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Kata kafir merupakan bahasa serapan yang berasal dari bahasa Arab, 
dalam bahasa Indonesia digunakan untuk menunjukkan orang yang ingkar kepada 
Allah dan rasul-Nya. Penyerapan dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia 
mengakibatkan perubahan makna dasar terhadap kata tersebut. 
Dalam penelitian ini ada usaha menelaah bagaimana M. Quraish Shihab 
memaknai term kafir dalam tafsir Al-Misbah. Juga untuk meneliti corak 
penafsiran yang dilakukan M. Quraish Sihab untuk menjabarkan term tersebut. 
Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa M. Quraish Shihab dalam 
menginterpretasikan term kafir tidak selalu bermakna pengingkaran. Ia 
menyesuaikan dengan makna term kafir dengan konteks pada ayat tertentu, 
hingga term kafir juga bermakna durhaka, tidak bersukur, dan tidak merestui. 
 
Kata kunci : Tafsir, Term Kafir, M. Quraish Shihab. 
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A. Latar Belakang 
Alquran merupakan wahyu Allah SWT yang diturunkan kepada seluruh 
umat manusia melalui Nabi Muhammad SAW untuk menjadi petunjuk dalam 
kehidupan ini. Alquran berisi ayat-ayat –yang arti etimologinya “tanda-tanda” 
dalam bentuk bahasa Arab– mengandung berbagai aspek kehidupan manusia dan 
tidak hanya terbatas pada aspek keagamaan saja. Di antara sekian banyak 
pembahasan yang terdapat dalam Alquran, salah satu permasalahan utamanya 
adalah tentang akidah. 
Sebagai pilar utama penyanggah agama, akidah mendapat perhatian yang 
sangat besar dalam Alquran, sehingga menyajikan porsi yang cukup banyak 
dalam menjelaskan konsep tauhid, termasuk mengenai implikasi kesalahan 
bertauhid, pembahasan yang memberi pembatasan secara tegas antara mukmin 
dan kafir. Hal ini sangat penting dijelaskan secara komprehensif oleh ulama’ 
klasik maupun kontemporer, mengingat implikasi dari penggunaan kata kafir 
memiliki dampak besar terhadap kehidupan beragama maupun berbangsa. 
Penuduhan kafir terhadap personal ataupun kelompok berarti sudah menjastis 
masuk neraka atau surga, keselamatan atau kebinasaan. 
Lebih jauh, tuduhan kafir terhadap personal ataupun kelompok dapat 
dikatakan sebagai salah satu bentuk kejahatan terhadap hak asasi manusia, untuk 



































mengebiri hak-hak individu dalam suatu masyarakat.
1
 Selain itu, memberikan 
vonis secara sembarangan kepada sesama muslim, pada kelanjutannya justru 
banyalk memberi gambaran buruk terhadap wajah Islam dihadapan agama lain. 
Penyematan vonis kafir telah ada sejak masa Nabi Muhammad SAW, hal 
ini dibuktikan dengan banyaknya ayat-ayat Alquran yang mengulas tentang kafir 
baik dari sisi pelakunya maupun perbuatannya. Bahkan Allah mewahyukan dalam 
Alquran tentang kafir dalam satu surah yakni surah Al-Kafirun, dalam surah 
tersebut pada ayat pertama Allah secara jelas menyerukan orang kafir. 
Melihat fenomena pengkafiran yang berkembang dewasa ini, dengan 
maraknya kelompok mauapun personal yang dengan gegabah memberikan vonis 
kafir terhadap lawan-lawannya. Para ulama selalu menghimbau kepada umat 
Islam untuk berhati-hati dalam menyematkan vonis ini –terlebih kepada sesama 
muslim, bila dicermati lebih lanjut ketergesa-gesaan tersebut tidak dapat 
dibenarkan sama sekali.
2
 Terlebih jika melihat dampaknya yang besar terhadap 
berbagai gerakan Islam radikal, meskipun kadar dari setiap golongan berbeda-
beda.
3
 Misalnya pada zaman dahulu, Khawarij dengan lantang menyatakan bahwa 
pelaku dosa besar dihukumi kafir . 
Pendefinisian terhadap kafir telah banyak dilakukan oleh para ulama, 
yang salah satunya dijelaskan oleh Muhammad Sayyid Tantawi dalam kitab 
tafsirnya. Ia mengatakan bahwa orang kafir adalah yang sengaja secara sadar 
                                                          
1Mohammed Yunis, Politik Pengkafiran & Petaka Kaum Beriman, terj. Dahyal Afkar 
(Yogyakarta: Nuansa Aksara, 2006) 22. 
2Yusuf Al-Qardawi, Gerakan Islam: Antara Perbedaan Yang Diperbolehkan dan 
Perpecahan Yang Dilarang, terj. Aunur Rafiq Shaleh Tahmi, (Jakarta: Rabbani Press, 
1997) 175. 
3Nur Khalik Ridwan, Doktrin Wahabi dan Benih-Benih Radikalisme Islam, (Yogyakarta: 
Tanah Air. 2009) 3. 



































memilih mengingkari kebenaran tampak jelas di depan mereka,
4
 lebih jelasnya 
orang yang telah mendapatkan dakwah Islam dengan cara yang benar, dan telah 
mengikuti kebenarannya, namun mengingkarinya. Berbeda dengan Tantawi, 
Haidar Bagir memberikan devinisi tersendiri, menurutnya orang kafir adalah 
orang yang, karena berbagai alasan menyangkal atau bersikap tidak konsisten 
dalam mengikuti kebenaran yang diyakininya. Di dalam Alquran, kekafiran 
identik denga tindakan penyangkala secara sadar, tanpa pengaruh tekanan dari 
luar. Iblis dan Fir’aun misalnya, disebut kafir karena adanya penolakan dan 
penyangkalan terhadap kebenaran yang telah diyakini oleh keduanya.
5
 
Secara bahasa kafir merupakan antitesis dari iman, yang dalam 
perkembangan awal Islam mejadi perbincangan serius oleh aliran kalam (teologi 
Islam). Secara instingtif seorang muslim sangat tidak senang dijuluki kafir, 
bahkan tidak jarang di antara mereka yang bersedia mempertaruhkan jiwanya 
demi membela diri dari tuduhan kafir. Hal ini menunjukkan bahwa pembahasan 
kafir merupakan masalah yang rawan bagi manusia, baik secara personal maupun 
sebagai kelompok.
6
 Oleh karena itu, pembahasan masalah kafir tetap aktual 
diperbincangkan, terlebih oleh kalangan pemikir Islam kontemporer. 
Untuk mendapat pemahaman komprehensif tentang kafir dibutuhkan 
pendekatan yang sesuai, sebagai upaya untuk memahami makna atau teks. 
Sedangkan Alquran sendiri hadir dengan ungkapan-ungkapan metaforis yang lahir 
pada masa tertentu, lebih jauh lagi hal ini berkaitan dengan beberapa mufasir yang 
                                                          
4Muhammad Sayyid Tantawi, al-Tafsir al-Wasit li Alquran al-Karim, jilid II (Kairo: Dar 
al-Sa’adah, 2007) 50. 
5Haidar Bagir, Islam Tuhan Islam Manusia, Agama dan Spiritualitas di Zaman Kacau, 
(Bandung: PT Mizan Pustaka, 2017) 200. 
6
Harifudin Cawidu, Konsep Kufr dalam Alquran, (Jakart: Bulan Bintang, 1991), hlm 9. 



































juga mengalami perbedaan (latar belakang pendidikan, masa hidup, dan lain 
sebagainya). Dengan demikian, secara otomatis mempengaruhi perbedaan 
penafsiran, baik para mufasir klasik maupun mufasir kontemporer. 
Mengingat adanya perbedaan pendapat para mufasir –dari zaman klasik 
sampai kontemporer– perlu diadakannya telaah kembali terhadap karya-karyanya. 
Perbedaan tersebut sangatlah wajar karena adanya perbedaan abad (masa hidup), 
background pendidikan serta tempat tinggal yang berbeda tentunya menghasilkan 
penafsiran yang berbeda pula. Contohnya, ketika Thabari, Qurtubi, Ibnu Katsir 
menyusun tafsirnya, belum muncul gerakan Zionisme, ketika itu Islam masih 
memegang peranan yang penting dalam dunia internasional dan Yahudi menjadi 
pihak yang mendapat perlindungan dari negeri-negeri Islam. Berbeda ketika 
Rasyid Ridha menyusun al-Manar, Sayyid Quth menyusun Fi Zilal Alquran, 
Hamka menyusun al-Azhar, dan Quraish Shihab saat menyusun al-Misbah, Bisri 
Musthafa menyusun Al-Ibris, Hamka menyusun Al-Azhar dalam konteks Yahudi 
sudah muncul sebagai kekuatan politik yang cukup penting.
7
 
Keniscayaan bahwa latar belakang sejarah sosial (termasuk politik, 
ekonomi, budaya) para mufasir memberikan pengaruh yang signifikan bagi 
pemikiran-pemikirannnya. Dengan kata lain, pandangan-pandangan mereka 
merukapan refleksi atas konteks sejarah sosial mereka.
8
 Dr. Faruq Abu Zayd 
                                                          
7
Adian Husaini, Tinjauan Historis Konflik Yahudi Kristen Islam, (Jakarta: Gema Insani, 
2004) 18. 
8
Adnan Mahmud dkk, Pemikiran Islam Kontemporer di Indonesia, (Yogyakarta, Pustaka 
Pelajar, 2012) 108. 



































menyatakan kesimpulannya dengan tanpa ragu-ragu bahwa produk pemikiran para 
mujtahid adalah refleksi sosio-kultural di mana mereka hidup dan berhadapan.
9
 
Perbedaan pendapat para mufasir tersebut dapat ditemukan, saat melihat 
hasil penafsiran yang berbeda antara Sayyid Qutb dalam Tafsit Fi Dzilalil Qur’an 
dan M. Quraish Shihab Tafsir Al-Misbah. Dari segi penyajian Sayyid Qutb lebih 
kepada bernuansa pergerakan yang dibungkus dengan bahasa sastra serta cerdrung 
tegas bahkan keras, seperti contoh ketika ia menafsirkan surah Ali Imran ayat 28: 
 َْنأ لاِإ ٍءْيَش فِ ِهَّللا َنِم َسْيَل َف َكِلَذ ْلَعْف َي ْنَمَو َينِنِمْؤُمْلا ِنوُد ْنِم َءاَِيلَْوأ َنِيرِفاَكْلا َنوُنِمْؤُمْلا ِذِخَّت َي لا
 ُ  َِمْلا ِهَّللا  َِإَو ُه َْف َ  ُهَّللا  ُ ُُرذِّذَ َُو ةًاا َ ُ   ْ ُ ْ نِم او َُّ ت َ  
Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi wali 
dengan meninggalkan orang-orang mukmin. barang siapa berbuat demikian, niscaya 
lepaslah ia dari pertolongan Allah, kecuali Karena (siasat) memelihara diri dari 
sesuatu yang ditakuti dari mereka. dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri 




Ayat di atas merupakan ancaman keras bagi muslim yang mengangkat 
orang kafir menjadi wali mereka, menurut Sayyid Qutb, sesungguhnya semua 
urusan, kekuatan, peraturan, dan rizki milik Allah. Lantas, untuk apa orang 
mukmin mengangkatan musuh-musuh Allah sebagai wali (pemimpin, kekasih)?, 
karena musuh-musuh Allah (orang kafir) itu berpaling dari berhukum kepada 
Kitab Allah. Selanjutnya ia menjelaskan secara implisit bahwa seorang muslim 
telah keluar dari Islam apabila ia menjadikn seorang yang tidak diridai oleh 
Alquran sebagai wali –sebagai pengatur dalam kehidupan, baik kewalian itu 
                                                          
9
Faruq Abu Zayd, Al-Syari’ah Al-Islamiah baina Al-Muhafdzin wal  Mujaddidin, (Kairo: 
Dar al-Taufiq al-Arabi, tt), 16. 
10
Q.S. Ali Imran : 28. 



































dengan kecintaan hati dan dengan membantunya, maupun meminta pertolongan 
kepadanya.
11 
Dengan bermodal ayat yang sama M. Quraish Shihab cendrung kalem 
saat menafsirkannya, ia menjelaskan bahwa ayat tersebut melarang orang-orang 
mukmin menjadikan orang kafir sebagai wali (penolong) mereka. Karena, jika 
seorang mukmin menjadikan mereka sebagai penolong, maka itu berarti sang 
mukmin dalam keadaan lemah, padahal Allah enggan melihat orang beriman 
dalam keadaan lemah. Sampai di sini penafsiran M. Quraish Shihab secara garis 
besar sama dengan penafsiran Sayyid Qutb, tetapi dalam menjelaskan ayat ini M. 
Quraish Shihab tidak sampai menggolongkan mukmin yang menjadikan mereka 
sebagai wali telah keluar dari Islam. Hal ini dikarenakan, ia berpendapat makna 
wali tidak tunggal, antara lain dari arti wali adalah berwewenang menangani 
urusan, penolong, sahabat kental, dan lain-lain yang mengandung makna 
kedekatan.
12
 Pada pokok pembahasannya menurutnya adalah jangan menjadikan 
mereka penolong, kecuali kalau ada kemaslahatan kaum muslim dari pertolongan 
itu, ataupun paling sedikit tidak ada kerugian yang dapat menimpa kaum muslim 
dari pertolongan tersebut. 
Berangkat dari perbedaan di atas, patutnya diperlukan penelitian lebih 
dalam terkait term kafir, karena dari contoh ayat Alquran yang mengandung 
istilah kafir tidak selalu berkonotasi pengingkaran atau pendustaan terhadap 
Allah, Rasul -Nya atau ajaran-ajaran mereka sebagai pertentangan dari iman. 
                                                          
11
Sayyid Qutb, Tafsir fil Zhilalil Qur’an: Dibawah Naungan Al-Quran, terj As’ad Yasin 
dkk (Jakarta: Gema Insani Press, 2001) 55-56. 
12
M. Quraih Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Quran, Vol II 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002) 59. 



































Dengan kata lain perilaku kafir tidak selamanya datang dari orang-orang atheis, 
musyrik, atau non-muslim lainnya. Orang-orang muslim pun bisa saja terjerumus 
dalam perilaku kafir dalam pengertian tertentu.
13
 
B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 
Masalah pokok yang terdapat dalam kajian ini adalah penafsiran term 
kafir yang ada dalam tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab. Adapun 
masalah-masalah yang teridentifikasi adalah: 
1. Pengertian kafir 
2. Klasifikasi kafir menurut M. Quraish Shihab 
3. Kafir bermakna norma-teologis 
4. Kafir bermakna norma-etis 
5. Implementasi klasifikasi M. Quraish Shihab 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar pembahasan menjadi 
jelas dan terarah, maka dianggap perlu untuk memberikan batasan masalah. Hal 
ini untuk memudahkan pembahasan dan pemahaman agar tidak meluas dan 
menyimpang jauh dari pokok permasalahan, maka penelitian ini difokuskan pada 
kajian dalam menemukan makna kafir dan berbagai klasifikasinya dalam tafsir 
Al-Misbah. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah masalah diatas, ada 
beberapa point yang dapat dijadikan rumusan masalah, yang hanya menguak 
makna kafir dan penggunaan Tafsir Al-Misbah, diantaranya: 
                                                          
13
Cawidu, Konsep Kufr..., 8. 



































1. Bagaimana konsep kafir menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah? 
2. Bagaimana implementasi penafsiran M. Quraish Shihab terhadap kafir dalam 
konteks kekinian? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan penelitian 
Dalam pembuatan karya ilmiah, setiap peneliti tentu memiliki banyak 
tujuan. Berpijak pada rumusan masalah di atas, maka dalam skripsi ini peneliti 
memiliki tujuan, di antaranya: 
a. Untuk mengetahui penafsiran M. Quraish Shihab dalam kitab Tafsir Al-
Misbah tentang ayat-ayat yang mengandung term kafir. 
b. Untuk mengetahui implementasi penafsirannya dalam konteks kekinian. 
2. Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan tujuann penulisan skripsi di atas, maka penelitian memiliki 
harapan besar agar skripsi ini memiliki banyak manfaat: 
a. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsih keilmuan 
dalam ilmu tafsir terutama untuk jurusa Ilmu Alquran dan tafsir, Fakultas 
Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya. 
b. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
perkembangan studi Alquran dan menambah acana keintelektualan dalam 
bidang tafsir Alquran. 



































E. Telaah Pustaka 
Setelah menganalisa dari berbagai karya ilmiah yang berupa skripsi dan 
buku yang merupakan penelitian terdahulu yakni sebagai berikut: 
1. “Konsep Kufr dalam Al-Qur’an”, buku yang ditulis oleh Harifuddin Cawidu 
dan diterbitkan Bulan Bintang, 1991, merupakan sebuah disertasi yang 
dibukukan dari IAIN Alauddin Makasar jurusan Tafsir Hadis. Buku tersebut 
menjelaskan tentang kufr dalam Alquran suatu kajian teologis dengan 
pendekatan tafsir tematik. Di dalamnya menjelaskan bentuk-bentuk 
pengungkapan kufr dalam Alquran sebab-sebab terjadinya kekafiran. 
Kemudian jenis-jenis dari kufr dan karakteristik yang mana di dalamnya 
membahas tentang kufr al-inkar, kufr junud dll. Selain itu, ia juga membahas 
akibat-akibat yang menyebabkan kekafiran dan sikap terhadap orang kafir. 
2. “Kufur dalam Alquran”, sebuah skripsi yang ditulis oleh Kuratul Aini dari 
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2001. Skripsi ini menjelaskan macam-macam 
orang kafir yang ada di dalam Alquran. Selain itu ia juga menyebutkan ayat-
ayat yang terdapat term kafir dan menjelaskannya dari berbagai para mufasir, 
salah satu mufasir yang digunakan adalahy Al-Maraghi. 
3. “Penasiran Sayyid Qutb Atas Kafr Dalam Tafsir Fi Zilal Alquran”, sebuah 
skripsi yang ditulis oleh Fathur Ramadhoni dari UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2017. Dalam skripsinya Fathur menjelaskan penafsiran Sayyid 
Qutb terhadap tema kafir dalam Alquran, tema ini menjadi menarik karena 
pergulatan Sayyid Qutb sendiri dalam menafsirkan Alquran cukup pelik. Di 



































mana Sayyid Qutb dalam kondisi sedang terjajahy pada waktu itu, terlebih ia 
adalah yang mendirikan organisasi Ikhwanul Muslimin. 
Jika melihat tiga telaan pustakan yang telah dicantumkan, masing-masing 
memiliki konsentrasi yang berbeda dalam bahasannya. Kendati begitu penelitian 
ini mempunyai persamaan obyek, yakni term kafir dalam Alquran. Misalnya 
dalam buku yang dikarang oleh Harifuddin Cawidu dan skripsi yang ditulis oleh 
Kuratul Aini, membahas term kafir dari berbagai macam segi mulai dari bahasa 
sampai berbagai mufasir. 
Dan skripsi yang dikarang oleh Fathur Ramadhoni membahas term kafir 
lebih spesifik lagi, ia memfokuskan pembahasannya pada satu tokoh mufasir, 
yakni Sayid Qutb. Ia membatasi penelitian pada Fi Zilal Alquran sebagai tafsir 
karya Sayid Qutb, sehingga menemukan term kafir sedemikian rupa. 
Sedangkan dalam penelitian ini peneliti membatasi pada Tafsir Al-
Misbah sebagai sumber utama, sehingga menghasilkan term kafir sesuai dengan 
yang dirumuskan oleh M. Quraish Shihab. Berdasarkan telaah pustaka yang 
dilakukan dalam penelitian ini, penulis memastikan tidak ada permasalahan yang 
terulang dari karya tulis di atas. 
 
F. Metodologi Penelitian 
1. Model dan Jenis Penelitian 
Adapun model yang ingin diterapkan dalampenelitan ni adalah model 
penelitian kualitatif, yakni suatu penelitian yang berusaha mengungkap dan 
memformulasikan data dalam bentuk narasi verbal (kata-kata) yang berupaya 



































dengan semaksimak mungkin secara utuh dan berusaha menggambarkan 
realitas asli. 
Sedangkan jenis yang digunakan dalam penelitian ini merupakan library 
reseach (penelitian kepustakaan) yakni penelitian yang menggunalan sumber 
kepustakaan untuk memperoleh data penelitiannya. Dengan cara mencari dan 
meneliti terkait ayat yang dimaksud, kemudian mengolahnya dengan 
menggunakan keilmuan tafsir. 
Pondasi dasar atas metode kepustakaan adalah dominasi rujukan melalui 
pengumpulan data dan non-lapangan terkait dengan objek yang akan diteliti 
juga susuna data yang akan digunakan. Setelah pengumpulan data, maka dapat 
dilakukan analisis secara langsung terhadap hasil susunan data. 
2. Metode Penelitian 
Mengenai metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian deskriptif, yaitu sebuah metode yang diterapkan untuk melukiskan 
secara sistematisfakta data atau bidang tertentu secara cermat. Lebih 
menonjolkan pada proses dan makna secara subjektif. Di samping itu, 
penelitian ini juga memanfaatkan landasan teori yang dalam skripsi ini 
membahas terkait dengan klasifikasi term kafir menurut M. Quraish Shihab 
dalam Tafsir Al-Misbah sebagai gambaran umum tentang latar penelitian dan 
sebagai bahan pembahasan hasil penelitian. 
3. Sumber Data 
a. Data Primer 



































Yaitu data yang diperoleh dari data-data sumber primer, yaitu sumber asli 
yang memuat informasi atau data tersebut. Adapun sumber primer 
penelitian ini adalah Tafsir Al-Misbah. Tafsir tersebut digunakan sebagai 
buku primer karena sangat relevan dengan masalah atau objek yang sedang 
diteliti, terlebih mufasir sendiri berasal dari Indonesia yangmana dalam 
penafsirannya selalu dikaitkan dengan zaman sekarang. Maka dari itu 
dengan menggunakan tafsir tersebut dapat diharapkan penelitian ini 
terselesaikan secara fokus dan mendalam. 
b. Sumber Sekunder 
Yaitu sumber data yang diperoleh dari sumber yang bukan sumber asli 
yang memuat informasi atau data tersebut. Data ini sebagai pelengkap data 
primer, dalam hal ini sebabagai penunjang dari buku-buku yang membahas 
persoalan yang sama. 
Seperti kitab tafsir yang dikarang oleh Mahmud Yunus dan Hamka, 
sebagai perbandingan mengenai klasifikasi term kafir dalam Alquran. 
Dengan begitu, akan semakun terlihat perbedaan corak penafsiran yang 
dilakukan oleh M. Quraih Shihab dengan mufasir lainya. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi-analisis, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel berupa catatan, artikel, kitab, arsip, jurnal dan sebagainya. Melalui 
metode dokumentasi, maka akan diperoleh data-data berkaitan dengan 



































penelitian yang sesuai dengan berdasarkan berbagai konsep kerangka penulisan 
yang telah dipersiapkan. 
Selain menggunakan metode dokumentasi, peneliti juga memadukannya 
dengan metode analisis. Dalam hal ini, data kualitatif yang digunakan terhadap 
data berupa uaraian berupa informasi dalam bentuk bahasa, kemudian 
dikaitkan dengan data-data lain yang menunjang untuk menemukan kebenaran, 
sehingga menemukan suatu gambaran yang jelas. Maka, dalam bentuk analisis 
data ini merupakan bentuk penjelasan dan keterangan, bukan angka-angkat 
statistik yang pasti. 
G. Sistematika Penulisan 
Penulisan skrisi ini dibagi dalam lima bab, di mana setiap babnya terdiri 
dari beberapa sub bab yang bermaksud untuk mempermudah dalam penyusunan 
serta mempelajarinya. Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut: 
Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari beberapa sub bab 
di antaranya: latar belakang, identifikasi dan pembahasan masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustakan, metode penelitian dann 
sistematika penulisan. Dalam kajian pustaka, akan memberikan petunjuk posisi 
penelitian ini dibandingkan dengan penelitian lain. 
Bab kedua, merupakan bab landasan teori yang dipakai peneliti untuk 
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dengan sub bab sebagai berikut: 
pengertian kafir, term-term kafir dalam Alquran, macam-macam kafir, pendapat 
mufassir tentang kafir. 



































Bab ketiga, berisi tentang kondisi karya-karya tafsir yang ada di sejarah 
hidup M. Quraish Shihab, karya-karyanya, metodologi tafsir Al-Misbah, 
klasifikasi kafir menurut M. Quraish Shihab. 
Bab keempat, merupakan inti dari penelitian ini, bab ini berisi tentang 
analisis terhadap penafsiran M. Quraish Shihab tentang ayat-ayat yang terdapat 
term kafir. Serta implkasinya penafsiran mereka terdapa konten kehidupan 
sekarang. 
Bab kelima, pada bab terakhir ini akan diisi dengan kesimpulan-
kesimpulan sekaligus menjawab rumusan masalah yang menjadi fokus dalam 
penelitian ini. 
 

































KAJIAN UMUM TENTANG KAFIR  
  
A. Pengertian Kafir 
Secara bahasa, kafir memiliki arti: menutup, orang yang berbuat perkara 
kufur dikategorikan kafir, adalah orang yang menutup dirinya dari petunjuk Allah 
SWT.
1
 Malam dapat disebut kafir dikarenakan ia menutupi benda-benda dari 
cahaya siang dengan kegelapannya. Awan pun juga dapat dikategorikan kafir 
dikarenakan ia menghalangi matahari. Demikian juga seorang petani yang 
dikategorikan kafir karena ia menimbun benih padi dengan tanah.
2
 
Adapun kafir dalam Ensiklopedia Islam yaitu tersembunyi atau tertutup 
mengalami perluasan makna menjadi tidak percaya atau ingkar, pengingkaran 
kepada  Allah SWT. Kata kafir menunjukkan usaha yang luar biasa untuk 
menolak tanda-tanda adanya Allah SWT, yakni sebuah kehendak untuk 




Secara istilah, tidak kesepakatan antara ulama-ulama dalam menentukan 
batasan kafir, begitu juga perbedaan pendapat pada batasan iman. Jika iman 
dimaknai pembenaran (al-tasdiq) terhadap Rasulullah serta ajaran-ajaran yang 
disampaikan, maka kafir bermakna sebagai pendustaan (al-takdhib) pada ajaran-
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Abdul Rozak, Ilmu Kalam (Bandung: Pustaka Setia, 2007) 149-150. 
2
Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr dalam Alquran (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), 7. 
Lihat, Ibn Manzur Al-Ansari, Lisan al-Arab, Vol. VI , (Mesir: al-Dar al-Misriyyat li al-
Ta‟lif wa al-Nasr, t.t), 460. 
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Rochimah dkk, Ilmu Kalam (Surabaya: UIN SA Press, 2011) 135-136. 

































ajaran beliau. Inilah pemisah yang sering dan digunaakan oleh umum dan dipakai 
dalam pembahasan kitab-kitab akidah. Jadi, kafir adalah orang yang menolak 
ajaran Islam yang pada sejatinya diimani.
4
 Kafir di buku Garis Pemisah antara 
Kufur dan Iman bermakna “keluar dan menyimpan dari landasan iman”. Dengan 
alasan, karena orang yang melihat tanda-tanda ketauhidan dihadapannya langsung 
dan sesuatu yang menggiringnya agar tidak beriman kepada Allah, tetapi ia tetap 




Dalam pertumbuhan sejarah pemikran Islam, kafir muncul sebagai 
antitesis dari iman merupakan satu paket pertama kali diperdebatkan oleh 
golongan para ulama kalam. Kisruh politik akibat pembunuhan khilafah Utsman 
bin Affan pada tahun 35 H, berlanjut pada khalifah Al bin Abi Thalib. Kekisruhan 
ini mencapai puncaknya dengan terjadinya perang Jamal (35H/656M) antara 
pasukan Ali dengan pasukan Aisyah, Thalhah, Zubair, yang dilanjutkan 
setelahnya perang Siffin (36H/657M) antara pihak Ali melawan pihak 
Mu‟awiyah.6 Akibatnya kekacauan itu muncullah sekte-sekte alam Islam, seperti 
Syi‟ah, Khawarij, Murji‟ah, dan lain sebagainya. 
Dalam perbincangan tentang konsep kafir tidak bisa luput dari istilah 
yang biasa dipergunakan oleh para kelompok teologi Islam. Semisal, pegangan  
teologi kaum Khawarij bersinggungan dengan terkait takfiriyah lebih mengarah 
ke perkara politik. Pernyataan ini agaknya dapat dibenarkan karena kemunculan 




Abdurrahman Abdul Khalid, Garis Pemisah antara Kufur dan Iman, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 1996) 1. 
6
Philip Khuri Hitti, History of The Arabs, (London: The Macmillan Press, 1974), 179. 

































masalah teologi kaum Khawarij yang berkaitan dengan tahkim antara golongan 
Ali dan golongan Mu‟awiyah yang mempertananyakan apakah mereka tetap 
termasuk muslim atau kafir. Karena keduanya telah menggunakan tahkim sebagai 
jalan keluar, dengan begitu mereka melakukan dosa besar, dan siapa saja yang 
berbuat dosa besar maka (menurut golongan Khawarij) termasuk kategori kafir 
dan akan mendapatkan siksaan neraka.
7
 
Lebih ekstrim lagi, golongan Azzariqah yang merupakan bagian 
Khawarij sangat keras mengungkapkan bahwa yang melakukan dosa besar 
semacam tahkim tersebut, tergolong musyrik. Siapa saja dari umat Islam yang 




Sebagai kelompok yang kemunculannya merupakan reaksi kelompok 
Khawarij, definisi kafir menurut Murjia‟ah yaitu umat Islam yang tidak berpaham 
tasdiq dan ikrar. Murji‟ah lebih mengedepankan iman daripada perbuatan, karena 
perbuatan bagin mereka tidak bisa dijadikan patokan pada muslim atau tidak. Jadi, 




Kelompok As‟ariyah juga merespon masalah nasib Muslim yang 
melakukan dosa besar. Pada yang melakukan dosa besar, terlihat al-Asy‟ari 
mengemukakan pendapatnya dengan tidak menghukumi kafir pada muslim 
sekalipun telah mengerjakan dosa besar seperti mencuri, dan berzina. Menurutny, 
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Abu Hasan al-Asy‟ariy,  Al-Ibanah„an Usul al-Diyanah, (Kairo: Idarah at-Tiba‟ah al-
Misriyyah, tt.), 86. 
8
A. Rahman Ritonga, “Perbandingan antara Aliran: Iman dan Kufur” dalam, Sejarah 
Pemikiran dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Antara, 1996), 105. 
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mereka tetap termasuk golongan orang beriman walaupun melakukan dosa besar. 
Tetapi, apabila melakukan dosa besar dengan beranggapan bahwa perilaku 




Sedangkan menurut Mu‟tazilah bagi Muslim yang telah melakukan dosa 
besar dia  dikatakan bukan kafir dan juga bukan mukmin, mereka disebut fasiq. 
Jika dia mati sebelum bertaubat  maka dia akan disiksa di neraka selamanya. 




B. Term Kafir dalam Alquran 
a. Term Kafir yang ditunjukkan dengan Kurf 
Dalam Alquran ditemukan term kafir disebutkan sebanyak 525 kali 
dengan segala bentuknya, yang tersebar dalam 73 surah dari 114 surah dalam 
Alquran.
12
 Meskipun seluruhnya tidak merujuk pada makna kafir secara 
terminologi, tapi semuanya bisa dirujuk pada makna kafir secara etimologi. 
Jika melihat dari sisi bentuknya, term kufr dalam Alquran ada dalam 
enam kata (ishtiqaq), yaitu: kata kerja yang menunjukkan waktu lampau (fi‟il 
madi), kata kerja yang menunjukkan waktu kini atau yang akan datang (fi‟il 
mudhari‟), kata kerja yang mengandung perintah (fi‟il amr), infinitif (masdar), 
kata benda yang mengandung arti pelaku (isim fa‟il), dan bentuk bentuk kata 
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Abu Hasan al-Asy‟ari, Al-Ibanah„an Usul..., 86. 
11
Rochimah, Ilmu Kalam..., 140. 
12M. Fu‟ad Abd al-Baqiy, al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfaz Alquran al-Karim (Beirut: Dar 
al-Fikr, 1981), 605-613. 

































benda jadian yang menunjuk penekanan, penegasan atau pengandaan sifat dari 
obyek yang disifati (al-mubalaghat). 
i. term kufr dalam bentuk fi’il madi 
Term kufr dalam bentuk kata kerja lampau (madi) dari satu sesi, memiliki 
makna bahwa obyek yang dimaksud yaitu orang-orang yang telah berbuat 
kekufuran, baik sebelum datangnya Nabi Muhammad mau pun yang sezaman. 
Dalam kaitannya ini, al-Tabataba‟i menjelaskan bahwa terma al-ladzina kafaru 
(orang kafir yang ditunjukkan dengan bentuk fi‟il madi) dalam Alquran 
menunjuk pada orang-orang kafir Makah, kecuali terdapat qarinat (dalil atau 
isyarat) yang menunjuk selain mereka. Sebaliknya, semua term al-lazina 
amanu (orang-orang yang beriman ditunjukkan dengan kata kerja madi) 
merujuk kepada al-sabiqun al-awwalun
13
 kecuali ada qarinat yang 
menunjukkan selain dari mereka.
14
 
Selain orang-orang kafir Makah, term kafir dalam bentuk madi juga 
merujuk pada umat-umat terdahulu, yang ingkar terhadap Allah dan 
membangkang terhadap nabi-nabi yang dikirim kepada mereka. Misalnya 
surah Ibrahim ayat 9 yang menjelaskan kaum Nabi Hud, kaum Nabi Sholeh, 
dan kaum Nuh yang mengingkari rasul-rasul yang dikirim kepada mereka. 
Ditnjau dari sudut ini, tidak mengherankan jika term kufr dalam bentuk 
kata kerja madi jauh lebih banyak jumlahnya, dibandingkan dengan term-term 
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Yaitu orang-orang mukmin yang pertama-tama masuk agama Islam, seperti Abu Bakar, 
Utsman bin Affan, Umar bin Khattab, Khatijah, Ali bin Abi Thalin, dan lain-lian. 
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Muhammad Husain Al-Tabataba‟i, Al-Mizan fi Tafsir Alquran, Vol 1 (Tehran: 
Mu‟assasat Dar Al-Kutub Al-Islamiyyat, 1396 H), 50. 

































kafir dalam bentuk lain.
15
 Kisah dan peristiwa kaum kafir dahulu kala, 
termasuk orang-orang kafir Makkah yang banyak diungkapkan oleh Alquran. 
Justru dimaksudkan sebagai tamsil dan peringatan kepada kamu Muhammad
16
 
Term kufr dalam bentuk madi ini menggambarkan kekafiran yang sangat 
beragam, yang sangat dominan adalah kekafiran dalam arti pengingkaran dan 
pendustaan terhadap Allah, nabi-nabinya-Nya, ayat-ayat-Nya, dan hari kiamat. 
Selain itu pengingkatan terhadap nikmat-nikmat Allah juga menggunakan 
dalam bentuk madi, pengingkatan nikmat material maupun inmaterial. 




Selain mengungkapkan bentuk-bentuk kekafiran, term kufr dalam bentuk 
kata kerja madi juga mengungkapkan watak-watak dan ciri-ciri orang kafir. 
Misalnya, tujuan dan orientasi hidup yang hanya menuju pada keduniaan, 
menjadikan syaitan dan taghut sebagai tuhan sebagai penolong dan teman 
karib, memiliki watak sombong dan angkuh serta rasa superioritas, tidak 
mengambil i‟tibar dan pelajaran dari sunna-Allah18 di alam ini, dan lan 
sebagainya. Karena sifat-sifat itulah, mereka diserupakan dengan binatang 
gembala yang tidak mengerti seruan pengembala, mereka dianggap bisu, tuli, 
buta, dan tidak berakal seperti yang diterangkang dalam surah Al-Baqarah ayat 
171. 
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Bandingkan dengan term kufr dalam bentuk mudhari‟ yang terulang 57 kali, dalam 
bentuk amar hanya dua kal, dan dalam bentuk masdar sebanyak 41 kali. 
16




Sunnat-Allah adalah hukum-hukum dan aturan-aturan yang diciptakan Allah sebagai 
dasar gerakan-gerakan dan peristiwa-perstiwa alam ini termasuk manusia di dalamnya. 

































ii. term kufr dalam bentuk fi’il mudhari’ 
Dibanding dengan term kufr dalam bentuk madi, term kufr dalam bentuk 
mudhari‟ tidak membawa informasi mengenai arti dan jenis kufr yang 
beragam. Jenis kufr yang banyak diungkapkan dengan bentuk ini adalah bentuk 
perbuatan kafir terhadap nikmat Allah. Surah ar-Rad ayat 30, secara spesifik 
dijelaskan bahwa orang yang tidak mensyukuri nikmat Allah sama saja dengan 
mengabakan pada yang memberi nikma, yakni Allah SWT. Dalam ayat-ayat 
lain, ditegaskan bahwa pengingkaran terhadap nikmat Tuhan tidak menurunkan 
kekayaan-Nya, dan juga sebaliknya bersyukur tidak akan memberikan manfaat 
sedikitpun kepada-Nya. Hal ini memberitahukan bahwa bersyukur dan kufr 
yang kerjakan hamba adalah dari dan untuk dirinya sendiri. 
Sehubungan dengan pemakaian kata kerja dengan bentuk mudhari‟ 
dalam mengungkap kekafiran, perlu dicatatat dalam pengaplikasiannya tidak 
selalu menunjukkan kepada kejadian sedang atau akan terjadi. Terkadang 
kejadian yang sudah berlalu digunakan kembali dengan fi‟il mudhari‟. Hal ini, 
terdapat aksioma bahwa ungkapan seperti itu adalah untuk menjelaskan salah 
satu dari dua hal; kejelekan atau keindahan kejadian tersebut.
19
 Contohnya, 
lafad yakfurun dalam surah Ali Imran ayat 21: 
 ِساَّنلا َنِم ِطْسِقْلِاب َنوُرُمَْأي َنيِذَّلا َنوُل ُتْق َيَو ٍّقَح ِْيَِْغب َينِّيِبَّنلا َنوُل ُتْق َيَو ِوَّللا ِتَايِآب َنوُرُفْكَي َنيِذَّلا َّنِإ
 بٍيِيَل  بٍااَذ َِب ْيُىْرِّ َب َ  
Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Allah dan 
membunuh para nabi yang memamg tak dibenarkan dan membunuh orang-
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Al-Hammam Khalid bin Abdullah Al-Azhari, Sharh Al-Tasrih „Ala A-Tawih ala 
Alfiyyat Ibn Malik, Vol II (Mesir: Isa Al-Babi Al-Halabi, t.t), 63. 

































orang yang menyuruh manusia berbuat adil, maka gembirakanlah mereka 




Pada ayat di atas, perbuatan kufr dan pembunjuhan nabi-nabi Allah pada 
zaman dahulu, menggunakan bentuk kata kerja mudhari‟ dengan maksud 
menggambarkan seberapa jelek dan kejamnya perilaku tersebut.
21
 Secara 
khusus, yang dimaksud ayat di atas adalah orang Yahudi yang menghabisi 
nabi-nabi yang telah diutus oleh Allah.
22
 
Hal lain penting lainnya adalah dari sekian banyak pengulangan term 
kufr dalam bentuk mudhari‟, lima kali di antaranya muncul dalam bentuk 
pertanyaan yang juga menunjukkan keheranan (al-ta‟ajjub). Ayat tersebut 
mempertanyakan, kenapa manusia tidak beriman, padahal terdapat banyak 
sekali dalil-dalil secara jelas memberitahu akan eksistensi dan kekuasaan 
Tuhan.
23
 Dengan kata, Alquran ingin menjelaskan sesungguhnya tidak ada 
argumen yang dapat dibenarkan menjadi kafir. 
iii.  term kufr dalam bentuk fi’il amr 
Dalam Alquran terpm kufr dengan menggunakan bentuk fi‟il amr hanya 
terdapat dua ayat. Keduanya bukan perintah Tuhan kepada hamba-Nya untuk 
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Q.S. Ali Imran : 21. 
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Sehubung dengan kaidah diatas, Rasyid Rida menetapkan satu kaidah yang mengatakan 
bahwa kata kerja mudhari‟ untuk kejaian yang telah lalu adalah untuk menggambarkan 
keadaan dari peristiwa itu tanpa memandang dari segi waktu. Lihat, M. Rasyid Rida, 
Tafsir Alquran Al-Hakim, (Kairo: Dar Al-Manar, 1373H), Vol VII, hlm 447. 
22
Ibn Katsir, Tafsir Alquran Al-Adzim, Vol I (Beirut: Dar Ihya‟al-Turath Al-Arabi, 1969), 
355. 
23
Ayat-ayat tersebut terdapat dalam surah Al-Baqarah ayat 28, Ali Imran ayat 70, 98, 101, 
dan surah Fussilat ayat 9. 





































Term kufr dengan bentul fi‟il amr yang pertama terkandung dalam surah 
Al-Hashr ayat 16: 
 َين َِلا َْلا َّا َ َوَّللا ُاا َ َ ِّ ِإ  َْنِم ءٌي َِرب ِّ ِإ َاَا  َرَفَا اَّ َل َ  ْرُفْاا ِناَس ْ ِ ِْل َاَا   ِْإ ِنَا ْيَّ لا  ِ َ ََا 
 
(Bujukan orang-orang munafik itu adalah) seperti (bujukan) shaitan 
ketika dia berkata kepada manusia: "Kafirlah kamu", maka tatkala manusia 
itu telah kafir, maka ia berkata: "Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu, 




Ayat ini berkaitan dengan ulah syaitan yang memerintahkan manusia 
untuk menjadi kafir. Dan setelah manusia menuruti perintahnya, syaitanpun 
berlepas diri dan lari dari tanggung jawab. Ayat ini sekaligus merupakan 
perandaian bagi orang-orang munafik yang tidak pernah konsisten antara 
ucapan dan perbuatan mereka. 
Ayat kedua yang menggunakan term kufr dalam bentuk fi‟il amr adalah 
ayat ke-72 dalam surah Ali Imran: 
 ْيُهَّل ََل َُهر ِآ اوُرُفااَو  ِاَهَّ نلا َوْجَو اوُنَمآ َنيِذَّلا ىَلَع َِاز ُْ   ِذَّلِاب اوُنِمآ ِااَتِكْلا  َِْى  ْنِم ءٌةَِفئَاط ْتَلَا َو
 َنو ُِجْر َي 
 
Segolongan (lain) dari Ahli Kitab berkata (kepada sesamanya): 
"Perlihatkanlah (seolah-olah) kamu beriman kepada apa yang diturunkan 
kepada orang-orang beriman (sahabat-sahabat Rasul) pada permulaan siang 
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Cawidu, Konsep Kufr..., 36. 
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Q.S. Hashr : 16. 
26
Q.S. Ali Imran : 72. 

































Ayat ini berkenaan dengan sekelompok orang Yahudi, yang berusaha 
mempengaruhi orang-orang Islam agar mereka murtad. Dalam satu riwayat 
disebutkan bahwa sekelompok orang Yahudi bersepakat untuk berpura-pura 
masuk Islam. Mereka menampakkan diri sebagai orang Islam dengan cara 
mengikuti salat berjamaah di waktu subuh. Akan tetapi, di malam har mereka 
murtad lagi dan kembali ke agama semula. Hal ini mereka lakukan dengan 
tujuan agar orang-orang Islam yang lemah imannya menjadi ragu akan 
keislaman mereka. Dalam pikiran orang-orang Yahudi, orang-orang Islam itu 
akan mengatakan bahwa kaum Yahudi yang banyak tahu tentang masalah 
agama adalah karena mereka melihat banyaknya cacat dan kelemahan Islam.
27
 
Dari dua ayat ini, dapat dipahami bahwa kekafiran bisa terjadi karena pengaruh 
luar, pengaruh luar di sini bisa dalam bentuk godaan syaitan ataupun karena 
ajakan sesama manusia. 
iv. term kufr dalam bentuk masdar 
Perbedaan  masdar dengan kata kerja biasa (fi‟il) adalah masdar, 
peristiwa atau kejadian itu tidak terikat pada waktu tertentu. Sedangkan fi‟il, 
peristiwanya berkaitan dengan tiga waktu yakni lampau, sekarang, masa akan 
datang. Jadi, masdar menunjukkan perubahan dari kata kerja menjadi kata 
benda (abstrak) sesudah dilepas dari unsur waktu. Term kufr dalam bentuk 
masdar muncul sebanyak 40 kali,
28
 dengan rincian 37 kali menggunakan kata 
kufr, tiga kali mmenggnakan kata kufur, dan satu kalimenggunakan kata 
kufran. 
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Dari bebrerapa banyak perulangan, sebagian diantaranya berisi 
penegasan iman adalah pertentangan dari kafir, sebagai contoh ayat berikut: 
 
 ْدَق َ  ِنَايم ِْلِْاب َرْفُكْلا ِاَّدَبَت َي ْنَمَو  ُْب َ  ْنِم ٰىَسوُم  َِئُس ا ََا ْيُكَلوُس َ اوَُلأْسَت َْن  َنوُدِيُرت َْم 
 ِ يِبَّسلا َياَوَس َّ  َ 
 
Apakah kamu menghendaki untuk meminta kepada Rasul kamu seperti Bani 
Israil meminta kepada Musa pada jaman dahulu? Dan barangsiapa yang menukar 




Pada ayat tersebut, kufr diperhadapkan dengan imansebagai dua hal atau 
atribut yang berlawana dan tidak dapat dipertemukan. Dari kenyataan itu dapat 
isimpulkan bahwa bentuk kata kufr dalam Alquran lebih banyak berkonotasi 
pengingkaran dan pendustaan terhadap Tuhan dan ajaran-ajaran-Nya, sebagai 
lawan dari iman. 
Adapun term kufr yang hanya muncul tiga kali dalam Alquran, secara 
tekstual, terkadang berkonotasi pengingkaran terhadap Allah dan ayat-ayat-
Nya (terdapa dalam surah Al-Isra‟ ayat 89 dan 99), dan terkadang pula 
berkonotasi pengingkaran terhadap nikmat-nikmat-Nya (terdapat dalam surah 
Al-Furqan ayat 50). Sedangkan term kufran yang hanya muncul satu kali 
terdapat pada surah Al-Anbiya‟ ayat 94, yang berkonotasi kufur nikmat. 
 
v. term kufr dalam bentuk isim fail 
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Dalam bentuk isim fail, term kafir terdapat sebanyak 175 kali.
30
 Bentuk 
isim fail sebenarnya menunjukkan tiga hal sekaligus, yaitu adanya kejadian, 
terjadinya kejadian, dan pelaku dari kejadian itu sendiri. Dengan begini, suatu 
pekerjaan atau kejadian yang dikemukakakan dengan bentuk isim fail berisi 
makna yang lebih lengkap apabila dibanding dengan ungkapan dalam bentuk 
lain. 
Dintinjau dari segi kandungannya, term kafir dalam bentuk isim fail 
memiliki makna yang bermacam-macam. Yang paling banyak adalah kufr 
inkar yang melingkupi pengingkaran kepada Tuhan, mendustakan pada ajaran 
rasul-Nya, ayat-ayat-Nya, dan Hari Kiamat. Bentuk kekafiran lainnya adalah 
pendustaan pada nikmat Allah, nifaq, syirik, dan murtad. 
Selain mengandung informasi berkenaan dengan bentuk ke-kafir-an, 
ayat-ayat yang berisi term kufr dalam bentuk isim fail juga mengenai watak, 
ciri-ciri, dan sifat orang kafir. Di antara ciri tersebut adalah berbuat sombong, 
ingkar, dan menolak kepada kebenaran, mengolok-olok para Rasul dan 
menuduh mereka sebagai tukang sihir, menghalangi orang dari jalan Allah, 
membuat-buat kebohongan terhadap Allah, lebih mencintai dunia dari pada 
akhirat, bakhil dan menyuruh orang berbuat bakhil, makan harta orang lain dan 
riba secara batil, memandang baik perbuatan jahat yang mereka lakukan, dan 
lain sebagainya. 
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Dari uraian di atas, terlihat bahwa term kufr dalam betuk isim fail 
membawa informasi yang sangat beragam, mengenai bentuk-bentuk kekafiran 
serta watak dan karakteristik orang-orang kafir. 
 
b. Term Kafir yang ditunjukkan dengan Juhud 
Term juhud muncul dalam Alquran sebanyak duabelas kali, dua kali 
dalam bentuk kerja madi dan sepuluh kali dengan kata kerja mudhari‟. Dari segi 
bahasa juhud adalah lawan dari iqrar (pengakuan), akan tetapi berbeda dengan 
ingkar biasa, juhud adalah pengingkaran terhadap sesuatu yang diketahui pasti 
kebenarannya.
31
 Dan sejalan dengan itu, al-Raghib megartikan juhud sebagai 
menetapkan adanya sesuatu yang oleh hati diakui ketiadaannya dan menihilkan 
sesuatu yang oleh hati diakui adanya.
32
 Dengan kata lain, juhud yaitu semacam 
bentuk pengingkaran terhadap nilai kebenaran, yang oleh pengingkarnya, 
diketahui pasti bahwa apa yang diingkarinya itu adalah benar. 
Dari duabelas kali kata juhud terulang dalam Alquran, sebelas kali di 
antaranya berkenaan dengan pengingkaran orang-orang kafir terhadap ayat-ayat 
Allah. Ayat-ayat yang dimaksud di sini terkadang dalam pengertian tanda-tanda 
keberadaan an kebesaran Allah (termasuk mukjizat-Nya). Misalnya, ayat-ayat 
Allah yang diingkari oleh Fir‟aun bersama kaumnya yang tertera dalam surah Al-
Naml ayat 14. Terkadang pula ayat-ayat dimaksud merujuk kepada firman-firman 
Allah yang diturunkan kepada rasul-rasul-Nya, khususnya Alquran. 
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Contoh lain ayat yang menggunakan term juhud dan menunjukkan 
terhadap pengingkaran kepada Allah, surah Al-An‟am ayat 33: 
 
 َنوُلوُق َي  ِذَّلا  َ ُُزْحََيل ُوَّ ِإ ُيَل ْ َ  ْد َ ۖ َنوُدَحْ َ ِوَّللا ِتَايِآب َين ِِلاَّللا َّنِكَٰلَو  َ َُوب ِّذَُكي  َ ْيُهَّ  َِ   
 
Sesungguhnya Kami mengetahui bahwasanya apa yang mereka katakan 
itu menyedihkan hatimu, (janganlah kamu bersedih hati), karena mereka 
sebenarnya bukan mendustakan kamu, akan tetapi orang-orang yang zalim 




Ayat di atas menyangkut juhud-nya kaum musyrik Arab di Mekkah 
terhadap ayat-ayat Alquran yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. 
mereka sesungguhnya tahu dan percaya bahwa Muhammad adalah nabi yang 
diutus oleh Allah, dan bahwa ajaran-ajaran yang dibawa beliau adalah kebenaran. 
Akan tetapi, mereka tetap menyatakan pengingkaran mereka (juhud) karena 
didorong oleh faktor-faktor lain, seperti rasa superioritas, kehoratan, takut 
kehilangan harta, keangkuhan dan lain-lain. 
Dari contoh ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa juhud dapat lebih 
berbahaya dibandingkan dengan kufr biasa, ini disebabkan karena yang pertama 
adalah pendustaan pada nilai-nilai kebenaran, yang oleh pendustanya, disadari 
bahwa apa yang didustakannya sebuah kebenaran. Sedangkan yang kedua adalah 
pendustaan pada nilai-nilai kebenaran, yang oleh pengingkarnya, memang tidak 
diketahui atau tidak disadari bahwa apa yang didustakannya itu merupakan 
kebenaran. 
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Term-term juhud yang lebih banyak muncul dalam bentuk kata kerja 
mudhari‟ menunjukkan dua hal, pertama untuk menunjukkan betapa buruknya 
perbuatan juhud itu, yang kedua sebagai isyarat bahwa perbuatan juhud masih 
akan berlangsungb terus dan jahid (orang-orang yang melakukan ke-juhud-an) 
tetap akan eksis di tengah-tengah masyarakat. 
 
c. Term Kafir yang ditunjukkan dengan Inkar atau Nakr 
Menurut Al-Raghib, inkar atau nakr adalah negasi dari kata mengetahui 
atau mengenal, dan pada dasarnya nakr yakni sesuatu buah ketidaktahuan atau 
kebodohan.
34
 Terkadang term inkar muncul dalam Alquran dalam arti mengingkar 
dengan lidah namun hatinya mengiyakan. 
Term nakr, berikut kata jadiannya, terulang dalam Alquran sebanyak 37 
kali, dari sekian banyak itu hanya lima kali yang mengandung makna kekafiran, 
yaitu: satu kali dengan kata tunkirun (surah Ghafir ayat 81), dua kali dengan kata 
munkirun (surah Al-Anbiya‟ ayat 50 dan surah Al-Mu‟minun ayat 69), satu kali 
dengan kata yunkirun (surah Al-Nahl ayat 83), dan satu kali dengan kata munkirat 
(surah Al-Nahl ayat 22). 
Term-term nakr lainnya, terkadang mengandung arti kebencian, yaitu 
yang ditunjukkan nakiri (empat kali). Terkadang bermakna paling buruk (satu 
kali), dan yang opaling banyak adalah dalam arti kemunkaran, yang terakhir ini 
muncul dengan kata nukr  (dua kali) dan munkar (16 kali).
35
 




Abd al-Baqiy, al-Mu‟jam al-Mufahras..., 718-719. 

































Munkar sebagai kata jadian dari nakr mengandung arti “setiap perbuatan 
yang ditetapkan oleh akal keburukannya, ataukah perbuatan yang oleh akal tidak 
ditetapkan baik-buruknya, lalu syariat (agama) datang menetapkan bahwa 
perbuatan itu adalah buruk. Dalam Alquran munkar biasanya dipertentangkan 
dengan ma‟ruf. 
 
d. Term Kafir yang ditunjukkan dengan Ilhad 
Pada dasarnya ilhad berasal dari akar kata lahd yang berarti 
penyimpangan dari bagian tengah kepada salah satu dari dua sisi.
36
 Dari sini, ilhad 
kemudian diartikan dengan penyimpangan atau penyelewengan dari kebenaran.
37
 
Term ilhad muncul dalam Alquran sebanyak enam kali, tiga kali di 
antaranya dapat dirujuk kepada pengertian di atas. Yang pertama, adalah 
penyimpangan dalam hal nama-nama Allah Yang Agung (Asma‟ul Al-Husna) 
yang disebut dalam surah Al-A‟raf ayat 180. Yang kedua, adalah penyimpangan 
terhadap ayat-ayat Allah yang dijelaskan dalam surah Fussilat ayat 40. Yang 
ketiga, penyimangan dan penyelewengan orang-orang musyrik Mekkah dalam 
bentuk menghalang-halangi orang-orang mukmin masuk Masjid Al-Haram 
terdapat dalam surah Al-Hajj ayat 25. 
Ilhad sebenarnya tidak hanya berkonotasi kufr inkar (pengingkaran 
terhadap eksistensi dan Kemahakuasaan Tuhan), tetapi juga mencakup kufr syirk, 
kufr juhud, kufr riddat, dan segala bentuk distorsi dalam bidang akidah. Akan 
tetapi, dalam filsafat, term ilhad lebih banyak digunakan untuk paham ateisme, 
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yakni paham yang mengngkarai keberadaan Tuhan sebagai pencipta dan pengatur 
alam ini. Bahkan dalam dunia Islam pada khususnya, dunia Arab pada umumnya, 
term ilhad lebih banyak berkonotasi pada paham yang mengingkari kenabian 




e. Term Kafir yang ditunjukkan dengan Syirk 
Syirk adalah isim masdar yang berasal dari kata kerja syarika, secara 
etimologi bermakna persekutuan. Sedangkan menurut terminologi, syirk artinya 
menjadikan atau membuat sesuatu, selain Tuhan, sebagai obyek penyembahan, 
tambahan, atau tempat untuk meminta permintaan dan harapan. Sesuatu yang 
dimaksud bisa dalam bentuk fisik (seperti sungai, gunung, pohon, batu, matahari, 
dan lan-lain) dan non-materi (seperti roh-roh, jin), yang dipuja dan disembah, 
sehingga mereka menjadi tuhan-tuhan kecil selain Allah. 
Term syirk berikut dengan variasi katanya yang memiliki makna 
menserikatkan Allah dengan sesuatu, diulang sebanyak 161 kali dalam Alquran. 
Perilaku syirk dimaksukkan dalam kasifikasi kafir karena (pada hakikatnya) 
perilaku tersebut mendustakan Keesaan Tuhan, baik dalam Dzat, Sifat, mauapun 
Perbuatan-Nya. Pengingkaran terhadap keesaan Tuhan dalam tiga bagian itu 
mengakibatkan konsekuensi pendustaan terhadap Kesempurnaan dan 
Kemahakuasaan-Nya. Jadi, meskipun orang-orag musyrik tidak mengingkari 
keberadaan Tuhan sebagai pencipta sekaligus pengendali alam semesta, tetapi 
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mereka mengingkari dan menodai Kesempurnaan Tuhan dengan menjadikan 
makhluk-Nya sebagai tandingan dan sekutu-Nya. 
Patut dicatat bahwa term-term syirk yang secara langsung menunjukkan 
kepada kekafiran adalah yang muncul dalam bentuk kata kerja madi sebayak 18 
kali, kata kerja mudhari‟ sebanyak 48 kali, isim fail sebanyak 49 kali, dan isim 
masdar. Sedangkan kata-kata syarik dan syuraka‟ (40 kali) hanya menunjukkan 
kepada hal-hal atau benda-benda yang dijadikan oleh orang musyrik sebagai 
sekutu Tuhan, kata-kata ini terkadang pula merujuk kepada arti “kongsi” dalam 
melakukan sesuatu pekerjaan. 
 
C. Macam-Macam Kafir 
a. Kafir Inkar 
Kafir inkar adalah ke-kafir-an yang bermakna pengingkaran pada 
eksistensi Allah, rasul-rasul-Nya, dan semua ajarannya. Jika, dilihat menggunakan 
akidah, orang kafir yang termasuk dalam kategori ini tidak percaya sama sekali 
akan adanya Allah sebagai Dzat Pencipta, Pemelihara, dan Pengatur alam ini. Ia 
juga mengingkari rasul-rasul, mengingkari ayat-ayat Tuhan, tidak menerima 
semua hal yang bersifat ghaib, seperti Kiamat, malaikat, neraka, surga, dan lain 
sebagainya. Karena mendustakan pokok-pokok dari akidah seperti yang telah 
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Kategori orang kafir macam ini sesungguhnya hanya meyakini sesuatu 
yang memiliki sifat material dan dapat diindra. Meskipun di antara mereka yang 
mempercayai hal-hal yang inmaterial, seperti daya paranolmal, telepati, dan 
semacamnya, tetapi mereka beranggapan bahwa hal-hal itu tetap bersifat alamiah 
dan tidak ada kaitannya sama sekali dengan Allah. 
Karakteristik yang terlihat jelas dari orang kafir kategori ini adalah tujuan 
hidup yang selalu terjutu pada hal bersifat duniawiyah. Semua tenaga, pikiran dan 
waktu mereka digunakan untuk kenyamanan dunia saja. Dikarnakan kecintaan 
dan tujuan hidup bersifat dunia yang sangat terlihat tanpa didasari keyakinan pada 
Allah, maka orang kafir itu tidak merasa terbebani kewajiban untuk mengerjakan 
perilaku-perilaku baik demi rida Tuhan atau untuk tabungan akhirat. 
Sebaliknya, orang kafir juga tidak merasa bersalah untuk mengerjakan 
perbuatan-perbuatan batil, seperti penyelengan, penyimpangan, pemaksaan, 
penipua, pemerkosaan, mengambil hak orang lain, dan lain sebagainya. 
Perbuatan-perbuatan seperti ini adalah gambaran dari watak-watak kafir yang 




b. Kafir Juhud 
Kafir juhud, pada dasarnya tidak berbeda jauh dengan kafir inkar, yaitu 
meyakini dengan sepenuh hati bahwa kebenaran Nabi Muhammad dan agama 
Islam, tapi mendustakan dengan lisan.
41
 Seperti kafir inkar, kafir kategori ini telah 
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ada sejak dulu sebelum Nabi Muhammad diutus sebagai rasul, Fir‟aun merupakan 
contoh dari orang kafir kategori ini. Dijelaskan dalam Alquran bahwa Fir‟aun dan 
sekutunya pada dasarnya mengimani bahwa mukjizat yang lakukan oleh Nabi 
Musa adalah kebenaran, bukan sekedar sihir belaka. Tapi, dikarenakan 
kesombongan dan keangkuhan mereka, keimanan itu bukan berwujud dalam 




Di masa Nabi Muhammad, orang kafir kategori ini lebih banyak terdapat 
di golongan penduduk Makah dan penduduk Yahudi di Madinah. Perbuatan juhud 
yang dilakuakn oleh kaum Yahudi diungkap dalam surah Al-Baqarah ayat 89, 
diceritakan sesungguhnya mereka mengetahui dengan sanga jelas melalui Kitab 
Taurat bahwa Nabi Muhammad merupakan utusan yang diberikan oleh Allah. 
Tapi sesudah mereka mengetahui nabi yang diutus itu bukan dari golongan dan 
kaum mereka sendiri, maka timbullah kedengkian, kecenburuan, dan keangkuhan 
yang berakibatkan pendustaan pada Nabi Muhammad.
43
 Terhadap orang-orang 




Contoh lain dari jenis kafir ini adalah Iblis
45
, sebenarnya ia yakin dan tau 
akan wujudnya Allah. Bahkan, ia sempat berdialog dengan Allah sebagaimana 
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diungkapkan dalam surah Sad ayat 75-83, Al-A‟raf ayat 12-18, Al-Hijr 32-40. 
Dari ayat tersebut secara tersirat Iblis juga tau adanya Hari Kebangkita, tapi 
dikarenaka dikuasai oleh rasa angkuh, sombong, cemburu, dengki, ia pun 
menyombongkan diri kepada Allah dan terjerumus kedalam ke-kafir-an (juhud). 
c. Kafir Nifaq 
Raghib Al-Ashafani memaknai nifaq dengan “masuk ke dalam syara‟ 
(agama) dari satu pintu dan keluar darinya melalui pintu lain”46, hal ini 
berdasarkan Surah Al-Tawbah ayat 67 yang menerangkan bahwa orang munafik 
merupakan orang-orang fasiq, yaitu orang yang keluar dari syarriat Islam. Dan 
menurut Al-Tabatabai, nifaq dalam istilah Alquran adalah menyembunyikan 
kekafiran dan memperlihatkan keimanan.
47
 Hal ini berdasarkan pada surah Al-
Maidah ayat 41. Dengan kata lain, nifaq dapat dianggap sebagai kebalikan dari 
kafir juhud –meyakini atau mengetahui dengan hati tapi berdusta dengan lidah, 
sedangkan nifaq memiliki arti pengakuan dengan lisan tapi mendustakan dengan 
hati, lalu dalam bahasa Indonesa nifaq diserap menjadi kosa kata munafik. 
Kemunafikan termasuk dalam jenis kafir karena sesungguhnya, karena 
perbuatan munafik pada dasarnya adalah suatu kekafiran terselubung. Walaupun 
secara lahir orang-orang munafik memakai baju mukmin dan berperilaku 
sebagaimana muslim yang taat, tetapi pada dalam hati mereka ingkar kepada 
Allah, rasul-rasul-Nya berikut ajarannya. Maka tidak heran di dalam Alquran 
terdapat banyak ayat-ayat yang yang menjelaskan kemunafikan dan para 
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pelakunya diidentifikasi dengam term kafir. Term nifaq, berikut kata jadiannya, 
yang memiliki makna munafik, muncul sebayak 37 kali dalam Alquran.
48
 
Para ulama ada yang mengklasifikasi sifat munafikn sebagai kategori 
kafir yang terjelek
49
, keburukan orang munafik adalah dalam diri mereka 
berkumpul sifat-sifat buruk sekaligus, yaitu pengkhianatan, penipuan, pendustaan, 
dan sekaligus ke-kafir-an. Menurut Rasyid Rida
50
, bahwa ruh orang-orang 
munafik adalah seburuk-buruknya ruh; jiwanya adalah sejahat-jahatnya jiwa, dan 
akalnya adalah sejelek-jeleknya akal, dikarenakan hal itu pantaslah Allah 
menempatkan orang munafik di dalam neraka yang paling buruk pula –yaitu 
ditingkat paling bawah dari neraka.
51
 
d. Kafir Syirik 
Syirik adalah mempersekutukan Allah dengan membuat sesuatu, selain 
dari-Nya, sebagai sesembahan, penyembahan, dan mengharapkan sesuatu, 
termasuk sebuah kekafiran karena perilaku tersebut tidak meyakini keesaan Tuhan 
dengan kata lain mengingkari kemaha-kuasaan dan kemaha-sempurnaan-Nya. 
Para ulama membagi syirik menjadi dua bagian, pertama, syirik besar 
yang juga disebut dengan syirik terang-terangan (syirk jaliy) adalah 
mempersekutukan Allah sebagaimana disebutkan di atas. Kedua, syirik kecil, 
memiliki nama lain syirik tersembunyi (syirk khafiy), adalah melakukan sesuatu 
perbuatan yang berkaitan dengan perbuatan-perbuatan keagamaan bukan 
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berdasarkan keikhlasan untuk Allah, tapi melainkan karena tujuan lain yang 
bersifat keuaniaan seperti riya‟.52 
Yang banyak disoroti Alquran adalah jenis syirik besar, khususnya dalam 
bentuk paganisme, syirik dengan bentuk ini telah lama muncul dikalangan 
manusia. Dari keterangan Alquran banyak umat nabi terdahulu yang menyembah 
benda-benda mati, seperti patung, batu, dan lain sebagainya. Maka dari itu, tugas 
pertama seorang nabi adalah meluruskan akidah umatnya agar mempercaya 
bahwa hanya Allah satu-satunya dzat yang Maha Kuasa.
53
 
Berdasarkan surah An-Nisa‟ ayat 48, para ulama pada umumnya semua 
dosa dapat diampuni oleh Allah kecuali dosa syirik,
54
 Hikmah dari tiada ampunan 
bagi dosa syirik, menurut Rasyid Rida, dampat dilihat pada besarnya dampak 
negatif yang ditimbulkannya. Agama Islam diturunkkan guna menyucikan jiwa 
dan meninggikan akal pikiran, sedangkan syirik keterbalikan dari penurunan agam 
tersebut, dari akal yang rendah dan jiwa yang buruk akan timbul berbagai macam 
kejahatan dan tingkah laku tak bermoral lainnya. Syirik pada dasarnya merupakan 
penempatan suatu makhluk pada tingkat kekudusan lalu ia dipuja dengan 
anggapan bahwa tunduk-taat kepadanya sama dengan tunduk-taat kepada Tuhan. 
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Pada tahap selanjutnya, akan menimbulkan tirani dan despotisme dari para 
pemimpin agama terhadap umat, bahkan hal itu dapat menimbulkan perbudakan.
55
 
e. Kafir Nikmat 
Segala ada di dunia ini adalah nikmat dari Tuhan karena semuanya 
memiliki manfaat dan dapat membawa kebaikan bagi umat manusia, baik diterima 
langsung maupun tidak. Secara lahir, terkadang suatu bendal, hal atau peristiwa 
tampak sebagai bencana bagi manusia. Akan tetapi, bila ditelusuri lebih jauh 
benda, hal atau peristiwa tersebut merupakan nikmat bagi mereka, hal ini akan 
lebih jelas bila dipandang dari sudut pandang manusia sebagai sub sistem dari 
alam ini. Pemberian nikmat kepada manusia memiliki tujuan untuk menjadi 
cobaan atau ujian; apakah manusia akan berterima kasih atas nikmat itu atau akan 
mengingkarinya. 
Apabila manusia mengakui nikmat yang dianugrahkan kepadanya, maka 
manfaat sifat tersebut itu akan kembali kepada dirinya.
56
 Dengan kata lain, 
kesyukuran manusia tidak akan memberi efek apapun terhadap Tuhan, begitupun 




Pada dasarnya syukur bermakna “menampakkan nikmat”, makna ini 
kebalikan dari kafir yakni “melupakan atau menyembunyikan nikmat”.58 M. 
Abduh dan Rasyid Rida memformulasikan pengertian syukur sebagai 
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“penggunaan nikmat yang sesuai dengan tujuan dan kehendak pemberi nikmat 
itu”.59 
Karena kesyukuran merupakan negasi dari kafir (dalam satu artian), 
maka kafir nikmat dapat diformulasi sebagai penyalah gunaan nikmat yang 
didapatkan, penggunaan bukan pada tempatnya, dan penggunaan tersebut bukan 
berlandaskan kepada sesuatu yang diridhoi dan dikehendaki oleh sang pemberi 
nikmat. Kafir nikmat dimaksud di sini, tampaknya merepukan kecendruanga yang 
sangat kuat dari diri manusia, hal ini nampak dari cara Alquran menunjukkan 
kafir nikmat dengan beberapa kali menggunakan bentuk mubalaghah. 
f. Kafir Al-Irtidad (Al-Riddat) 
Istilah riddat atau irtidat berasal dari akar kata radd secara bahasa artinya 
berbalik kembali.
60
 Sedangkan secara istilah irtidad atau riddat artinya kembali 
lagi menjadi kafir, yang sebelunya sudah beriman, baik keimanan tersebut diawali 
oleh keadaan kafir sebelumnya ataupun tidak.
61
 Istilah riddat, spesifik dipakai 
untuk orang-orang yang kembali pada keadaan kafir sesudah beriman. Sedangkan 
istilah irtidad dapat dipakkai dalam pengertian umum, di samping arti khusus 
tersebut. Misal term irtidad dalam surah Yusuf ayat 96 yang digunakan untuk 




Di Alquran term irtidad yang megandung arti kembali kepada keadaan 
kafir muncul sebanyak empat kali, di antaranya dua disebukan secara ekplisit; 
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surah Al-Baqarah ayat 217 dan Al-Maidah ayat 54, dan dua kali hanya 
menunjukkan kafir irtidad secara implisit; surah Al-Maidah ayat 21 dan 
Muhammad ayat 25. 
 
D. Pendapat Mufassir Tentang Kafir 
Seperti yang telah diterangkan di atas bahwasanya kafir dalam Alquran 
tidak bermakna tunggal. Salah satu mufasir Indonesia yang memberikan makna 
yang cukup komprehensif adalah Mahmud Yunus, ia dalam menjelaskan surah 
An-Nisa‟ ayat 89 membagi sikap terhadap orang kafir ada tiga yakni; pertama, Al-
Muharibun yakni orang kafir yang memusuhi dan memerangi kaum muslim, 
maka disarankan agar memerangi balik kepada mereka dengan alansan 
mempertahankan aqidah. Kedua, Al-Muwahidun yakni orang kafir yang 
mengadakan perjanjian dengan kaum muslim untuk berdamai, orang kafir dalam 
kategori ini tidak boleh diperangi apalagti dibunuh kecuali mereka melanggar 
perjanjiannya. Ketiga, Al-Musalimun yaitu orang kafir yang bersikap netral –tidak 
memusihi kaum muslim atau memusuhi kafir Al-Muharibun, mereka juga tidak 
boleh diperangi dan dibunuh.
63
 
Sedangkan dalam memaknai kafir Mahmud Yunus menjadi empat 
macam, pertama, penyekutuan terhadap Allah. Contoh dari jenis ini bisa dilihat 
ketika ia menafsirkan surah Al-Baqarah ayat 102, dalam ayat tersebut dijelaskan 
orang yang menggunakan sihir dengan cara mengikuti setan telah kafir. 
Menggunakan sihir kedudukannya sama dengan meminta pertolongan kepada 
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setan yang menggunakan dan tujuan tertentu, sihir semacam ini yang hukumnya 
haram. Bahkan, Mahmud Yunus mengkafirkan yang telah melakukan perbutan 




Kedua, Madmud Yunus selanjutnya menggunakan istilah “tidak 
berterima kasih” sebagai salah satu makna kafir, penggunaan istilah ini berbeda 
dengan para mufasir lain yang rata-rata menggunakan istilah kufr nikmat. Kafir 
jenis ini dapat dilihat ketika menjelaskan surah An-Nahl ayat 112, ia 
menganalogikan dulu ketika harga karet mahal para penduduk mendapatkan 
untung dan kekayaan yang banyak, tapi dikarenakan tidak bersyukur kepada 
Allah. Hingga keuntungan dan kejayaan tersebut disia-siakan dan dibuang-buang, 
lalu Allah pun memberikan siksa pada mereka dengan menurunkan harga karet. 




Ketiga, memaknainya dengan Ingkar. Mahmud Yunus menerangkan 
orang yang mengingkari kepada Allah atas kemauannya sendiri padahal 
sebelumnya beriman maka ia termasuk kafir. Kecuali pada kondisi tertentun, 
misalnya dipaksa mengucapkan kata-kata kekafiran dengan lisannya, tetapi 
hatinya tetap beriman kepada Allah sesuai yang terjadi terhadap sahabat Ammar 
pada masa Rasulullah. Maka orang yang seperti ini bukan termasuk orang kafir.
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Keempat, kafir sebagai pemecah belah umat Islam. Mahmud Yunus 
ketika menjelaskan surah At-Tawbah ayat 109, menegaskan yang disebut kafir 
dalam ayat tersebut adalah orang yang mendirikan masjid dengan tujuan memecah 
umat Islam dan mengkelompokkan-mengkelompokkannya. Fenomena tersebut 
terjadi tidak hanya pada zaman Nabi Muhammad, tetapi samapai masa modern 
pun terus berlangusng tak terkecuali pada masa Mahmud Yunus. Ia memberikan 
contoh ketika ada masjid baru dan masjid lama, kemudian kedua jamaah masjid 
tersebut berselisih dalam perkara sunah. Setelah ditelusuri hal ini dikarenakan 
pemaham yang berbeda, umpamanya berkhutbah dengan bahasa Arab atau bahasa 
Indonesia.
67
 Dengan kata lain, perbuatan untuk memecah belah umat Islam yang 
dahulu dilakukan oleh Arab Jahiliyah, kini terulang kembali tetapi menggunakan 
bentuk yang baru. 
Mufasir lainnya yang berasal dari Indonesia adalah Haji Abdul Malik 
Karim Amrullah atau biasa disebut Hamka, dalam tafsir Al-Azhar ia 
mengungkapkan beberapa makna kafir. Di antaranya adalah; pertama, kafir yang 
memiliki makna pembangkang. Pemaknaan seperti ini bisa dilihat ketika ia 
menjelaskan surah Al-Baqarah ayat 34, Hamka menilai Iblis telah berbuat 
kekafiran dengan membangkan terhadap perntah Allah untuk bersujud kepada 
Adam. Perlu diketahui sujud di sini tidak berarti menyembah seperti yang 
dilakukan manusia kepada Allah, akan tetapi sujud di sini mengandung 
memuliakan dan rasa hormat terhadap Adam.
68
 




Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz 1 (Jakarta, Pustaka Panji Mas, 2005) 12. 

































Makna kedua, yakni kafir yang tidak mensyukuri nikmat, dalam surah 
Al-Hud ayat 9 memaknai kafur di akhir ayat ini dengan „tidak berterima kasih‟. 
Sikap tidak berterima kasih terhadap nikmat Allah adalah sebagian dari kafir, 
hanya bisa mengeluh terhadap kekurangan saja dan melupakan anugerah dari 
Allah.
69
 Ketiga, kafir bermakna menolak kebenaran, pemaknaan seperti ini dapat 
dilihat ketika ia menjelaskan surah Ali Imran ayat 97. Kafir adalah menolah 
kebenaran dengan alasan yang tidak jelas, yang biasanya didorong oleh hawa 
nafsu dan sombong seorang hamba.
70
 Pada ayat yang lain Hamka menjelaskan 
makna kafir jenis ini, tepatnya pada surah Al-Maidah ayat tujuh belas. Dalam ayat 
tersebut menyebut kafir, karena telah menolah kebenaran dengan mengangkat Isa 
Al-Masih sebagai tuhan orang Nasrani.
71
 
Keempat, memaknai kafir sebagai ingkar terhadap Allah, contoh yang 
dapat diambil adalah surah Ali Imran ayat 106 –ingkar di sini diartikan seorang 
yang kafir yang sebelumnya beriman. Dengan kata lain, melalui ayat ini kafir itu 
tidak hanya ditujukan kepada orang yang tidak mau mengakui Allah sebagai 
Tuhan dan Muhammad sebagai utusan-Nya, tetapi seseorang bisa kembali kafir 
meskipun sebelumnya beriman –termasuk perbuatan yang mengandung 
penyekutuan terhadap Allah.
72
 Kelima, memaknai kafir sebagai kedurhakaan 
seperti ketika menjelaskan surah An-Nisa ayat 131. Dengan menggunakan ayat ini 
ia menjelaskan bahwa kedurhakaan (kekafiran) manusia terhadap tuntunan Tuhan, 
tidak akan mengurangi kemuliaan dan derajat-Nya sedikitpun. 
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Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibnu Katsir. Ia dalam tafsirnya 
membagi kafir dalam dua macam, yakni kafir militan dan kafir ikut-ikutan. 
Klarifikasi ini diambil olehnya dari perumpamaan orang kafir yang ada dalam 
Alquran, yang diimaksudnya dengan kafir militan yakni orang kafir yang 
menduga bahwa dirinya memperoleh suatu manfaat. Padahal, pada sejatinya tidak 
ada satu manfaatpun yang didapat –yang disebut oleh Ibnu Katsir dengan kafir 
Mukarrab.
73
 Sesuai dengan Firman Allah surah An-Nur ayat 39. 
Perumpamaan dalam ayat ini menggambarkan orang kafir militan, yang 
menyeru orang lain kepada kekafirannya. Perumpamaan mereka dalam hal ini 
sama dengan fatamorgana yang terlihat air yang bergelombang, padahal yang ada 
hanyalah dataran yang luas. Fatamorgana seperti ini jika dilihat oleh orang yang 
kehausan maka ia menduganya sebagai air, tetapi setelah mendekat ia tidak 
mendapati sesuatu apapun. 
Demikian pula yang terjadi kepada orang kafir yang telah mengerjakan 
suatu amal kebaikan, ia pasti menduga akan mendapat ganjaran atau pahala atas 
perbuatannya tersebut. Tetapi ketika di hadapan Allah nanti pada hari kiamat, 
maka semua amal tersebut tidak terhitung sebagai amal kebaikan. Adakalanya 
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Kemudian Allah menyerupakan orang kafir ikut-ikutan, dimaknai oleh 
Ibnu Katsir sebagai orang kafir yang kebodohannya tidak terlalu parah. Mereka 
yang disebut dalam Alquran surah An-Nur ayat 40. 
Orang-orang bodoh dalam klasifikasi ini yang biasanya sejumlah besar 
manusia, yang mengikuti para pemimpin ke-kufur-an yang bisu dan tuli –yaitu 
orang-orang yang tidak berakal, hanya mengikuti saja tidak tahumenahu 
tujuannya. Mereka diperumpamakan dengan gelap gulita di dalam laut yang 
dalam, yakni keadaan yang tidak dapat melihat dikarenakan sangat gelap. Bahkan 
bila ditanya orang bodoh yang seperti ini “Hendak kemana engkau pergi?”, ia 
menjawab “Mengikuti mereka”. Dan ditanya lagi “Kemana mereka pergi?”, dan ia 
menjawab “Tidak tau”.75 
Seorang pemikir Islam pada zaman modern yang bernama Asghar Ali 
Engineer, memilki penafsiran unik terhadap term kafir dalam Alquran. Proyek 
„Teologi Pembebasan‟ yang mempengaruhi semuanya, sehingga menurutnya 
Alquran secara eksplisit melaknat sebuah ketidakadilan dan penindasan. Oleh 
karena itu, term-term yang memiliki pengaruh terhadap sosial-ekonomi wajib 
menjadi kajian utama umat muslim, termasuk term kafir yang berisi tentang 
sebuah kutukan. 
Asghar juga berpendapat bahwa kafir tidak hanya ditujukan kepada 
orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak mengakui Nabi 
Muhammad sebagai rasul, tetapi secara implisit tertuju pada orang-orang yang 
merusak keadilan sosial –termasuk di dalamnya (yakni) orang yang tidak ikut 
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membasmi berbagai macam bentuk penindasan, penjajahan dan eksploitasi. 
Walapun seorang muslim beriman kepada Allah secara formal, akan tetapi di sisi 
lain ia mempertuhankan hawa nafsunya, menyimpan harta sebanyak-banyaknya 
dengan menindas orang lain.
76
 Maka, ia juga termasuk dalam kategori kafir 
dikarenakan telah mengundang kemurkaan Tuhan, Asghar mendasarkan 
pendapatnya ini pada surah Al-Maun ayat 1-7. Dengan kata lain, orang yang 
menolak kebenaran dan mendiamkan kesalahan maka ia termasuk kafir dalam 
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KONSEP KAFIR DALAM TAFSIR AL-MISBAH 
 
A. Biografi M. Qurish Shihab 
a. Sejarah Hidup 
Cendikiawan muslim dalam khazanah tafsir di Indonesia sampai saat ini 
telah banyak bermunculan, salahsatu yang populer adalah Quraish Shihab. 
Kedalaman ilmunya pada bidang tafsir Alquran telah mengangkat namanya 
menjadi tokoh yang sangat berpengaruh di bidang ilmu tersebut. Bahkan, 
pandangannya dalam menyikapi masalah kehidupan keagamaan bercorak 
rasional, sehingga banyak diterima oleh masyarakat dari berbagai kalangan. 
Walaupun, tidak bisa dipungkiri sebagian lainnya menolak fatwa-fatwa yang 
dikeluarkan olehnya. 
Nama lengkapnya yakni Muhammad Quraish Shihab, ia lahir di 
Kabupaten Sindereng Rappang provinsi Sulawesi Selatan, pada tanggal 16 
Februari 1944.
1
 Ia dibesarkan dalam  keluarga yang sangat patuh pada agama, 
ayahnya yang juga seorang ulama tafsir yakni Abdurrahman Shihab (1905-
1986), mantan rektor Institut Agama Islam Negeri Alaudin Ujung Pandang. 
Sejak kecil, tepatnya pada usia enam tahun, Quraish Shihab telah 
mempelajari Alquran, terutama dengan cara mengikuti pengajian ayahnya 
sendiri. Dari sini, Quraish Shihabb kecil banyak mendengar kisah-kisah dalam 
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Alquran, hingga kecintaan terhadap ilmu-ilmu Alquran terpupuk dengan subur 
dan menjadi semangat mempelajarinya lebih jauh lagi.
2
 Dalam kehiupan rumah 
tangga ia memiliki istri bernama Fatmawati, dan dikarunai dengan lima anak; 
Najeela, Najwa, Nasyawa, Nahla dan Ahmad.
3
 
Sebelum belajar di Mesir, Quraish Shihab lebih dulu menyelesaikan 
sekolah tingkat dasar di Ujung Pandang. Lalu, ia dikirim ke Malang untuk 
nyantri di Pondok Pesantren Darul Al-Hadis Faqihiyah, pada saat itu diasuh 
oleh ulama besar yang berasal dari Yaman, bernama Habib Abdul Qadir 
Bilfaqih (1316 H-1382 H).
4
 Selama dua tahun Quraish Shihab belajar di 
pesantren tersebut, dan juga menyelesaikan pendidikan menengahnya –
tepatnya pada tahun 1958. 
Kemudian, ia berangkat ke Mesir bersama dua sudaranya Umar Shihab 
dan Alwi Shihab, menjadi perwakilan Sulawesi Selatan dalam seleksi nasional 
yang diadakan oleh Depag RI. Di Mesir ia menimba ilmu di Universitas Al-
Azhar Kairo jurusan Ilmu Alquran dan Hadis, sebelum ia juga menempuh 
pendidikan Tsanawiyah al-Azhar. Pada tahun 1967, ia berhasil meraih gelar Lc 
di Fakultas tersebut, dan melanjukan pendidikannya di Fakultas yang sama 
untuk spesialisasi dalam bidang tafsir. Pada tahun 1969, meraih gelar MA 
dengan tesis berjudul al-I‟jaz al-Tasyri‟iy li al-Qur‟an al-Karim.5 
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Saat kembali ke tanah air, Quraish Shihab langsung mendapatkan mandat 
jabatan sebagai Wakil Rektor bidang Akademis dan Kemahasiswaandi IAIN 
Alaudin. Selain jabatan tersebut, ia juga sebagai Pembantu Pimpinan 
Kepolisian Indonesia Timur dalam bidang pembinaan mental. Dan pada masa 
ini, ia meyelesaikan beberapa penelitian antara lain Penerapan Kerukunan 
Hidup Beragama di Indonesia Timur (1975) dan Masalah Wakaf Sulawesi 
Selatan (1978). 
Quraish Shihab melanjutkan pendidikannya ketingkat yang lebih tinggi, 
di Universitas Al-Azhar dalam biang Ilmu Alquran pada tahun 1980. Berselang 
dua tahun kemudian ia meraih gelar doktor dengan disertasi berjudul “Nazhm 
al-Durar li al-Baqa‟iy, Tahqiq wa Dirasah”, dengan disertasinya ia lulus 
dengan predikat Summa Cum Laude dan penghargaan Mumtaz Ma‟a Martabat 
al-Syaraf al-„Ula.6 
Howard M. Federspiel menganggap Quraish Shihab orang Indonesia 
yang unik, karena ia orang pertama yang meraih gelar doktor  dalam bidang 
Ilmu Tafsir di kawasan Asia Tenggara. Gelar ini melengkapi gelar doktor 
lainnya yang didapatkan saudaranya, doktor ke empat dari 12 bersaudara, 
terdiri dari enam laki-laki dan enam perempuan.
7
 
Setelah kembali ke Indonesia Quraish Shihab mendapat amanah, di 
Fakultas Ushuluddin dan Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta 
(1984). Dan pada tahun 1992 ia diangkat menjadi Rektor di kampus tersebut, ia 
menjabat selama dua periode. Selain jabatan akademis ia juga menjabat 






































sebagai Ketua MUI Pusat pada tahun 1984, anggota Lajnah Pentashih Alquran 
Departemen Agama pada tahun 1984, anggota Badan Pertimbangan 
Pendidikan  Nasional pada tahun 1989, dan Ketua Lembaga Pengembangan. 
Selain itu, Quraish Shihab juga aktif di beberapa organisasi profesional, 
antara lain: Asisten Ketua Umum Ikatan Cendikiawan Muslim Indonesia, 
Pengurus Konsoium Ilmu-ilmu Agama Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, Pengurus Perhimpunan Ilmu-ilmu Syariah, Mentri Agama dalam 
kabinet Pembangunan VII (1998), Anggota Dewan Riset Nasional (1995-
1999), dan Duta Besar RI untuk Mesir. 
Kepintaran retorika Quraish Shihab juga menjadikannya pengkhotbah 
yang handal, tak heran jikalau ia mengisi cerama-ceramah dari masjid hingga 
stasiun TV nasional. Pada tahun 1996, Quraih Shihab menjadi penbicara acara 
yang berjudul “Sahur Bersama Qurish Shihab”, acara tersebut ditayangkan 
sebulan penuh menjelang sahur. 
 
b. Karya-karya 
Bukan hanya pandai berdakwah melalui lisannya, Quraish Shihab juga 
termasuk mufasir kontemporer yang banyak menghasilkan karya tulis. Dari 
sekian banyak karya Quraish Shihab telah ikut andil dalam perkembangan 
keilmuan di Indonesia, khususnya dalam bidang ilmu Alquran dan tafsir. Dan 
Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keseharian Alquran merupakan karya 
terbesarnya. 

































Berikut karya-karya yang telah tercipta dari tangan Quraish Shihab: 
Tafsir Al-Manar: Keistimewaan dan Kelemahannya (Ujung Padang: IAIN 
Alaudin, 1948), Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Departemen Agama, 1987), 
Mahkota Tuntunan Ilahi atau Tafsir Surat Al-Fatihah (Jakarta: Untagma, 
1988), Membumikan Al-Qur‟an (Bandung: Mizan, 1994), Lentera Hati; Kisah 
dan Hikmah Kehidupan (Bandung: Mizan, 1994), Wawasan Al-Qur‟an 
(Bandung: Mizan, 1996), Untaian Permata Buat Anakku (Bandung: Mizan, 
1998), Mukjizat Al-Qur‟an (Bandung: Mizan, 1998), Menyikap Tabir Ilahi 
(Jakarta: Lentera Hati, 1998), Yang Tersembunyi; Jin, Iblis, Setan & Malaikat 
(Jakarta: Lentera Hati, 1999), Pengantin Al-Qur‟an (Jakarta: Lentera Hati, 
1999), Haji Bersama Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1999), Sahur Bersama 
Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1999), Shalat Bersama Quraish Shihab 
(Jakarta: Abdi Bangsa), Puasa Bersama Quraish Shihab (Jakarta: Abdi 
Bangsa), Fatwa-fatwa (Bandung: Mizan, 1999), Hidangan Ilahi: Tafsir Ayat-
ayat Tahlil (Jakarta: Lentera Hati, 1999), Perjalanan Menuju Keabadian: 
Kematian, Surga dan Ayat-Ayat Tahlil (Jakarta: Lentera Hati, 2000), Tafsir Al-
Misbah; Pesan, Kesan dan Keseharian Al-Qur‟an (Jakarta: Lentera Hati, 
2003), Jilbab Pakaian Wanita Muslimah; Dalam Pandangan Ulama dan 
Cendikawan Kontemporer (Jakarta: Lentera Hati, 2004), Dia Di Mana-mana, 
Tahan Tuhan Dibalik Setiap Fenomena (Jakarta: Lentera Hati, 2004), 
Perempuan (Jakarta: Lentera Hati, 2005), Logika Agama; Kedudukan Wahyu 
& Batas-batas Akal dalam Islam (Jakarta: Lentera Hati, 2006), Wawasan Al-
Qur‟an; Tentang Dzikir dan Do‟a  (Jakarta: Lentera Hati, 2006), Menabur 

































Pesan Ilahi; Al-Qur‟an dan Dinamka Kehidupan Masyarakat (Jakarta: Lentera 
Hati, 2006), Rasionalitas Al-Qur‟an; Studi Kritis atas Tafsir Al-Manar 
(Jakarta: Lentera Hati, 2006), Asma‟ Al-Husna; Dalam Prespektif Al-Qur‟an 
(Jakarta: Lentera Hati, 2008), M. Quraish Shihab Menjawab;  1001 Soal 
Keislaman yang Patut Anda Ketahui (Jakarta: Lentera Hati, 2008), Al-Lubab; 
Makna, Tujuan dan Pelajaran dari Al-Fatihah dan Juz „Amma (Jakarta: 
Lentera Hati, 2008), M. Quraish Shihab Menjawab; 101Soal Perempuan yang 
Patut Anda Ketahui (Jakarta: Lentera Hati, 2010),  dll. 
 
B. Konsep Kafir dalam Tafsir Al-Misbah 
a. Telaah Singkat Tafsir Al-Misbah 
Jika mengikuti klasrifikasi yang dilakukan oleh Abdul Hay al-Farmawi, 
samapai saat ini metode tafsir Alquran ada 4 macam; metode tahlili, metode 
ijmali, metode maudhu‟i, metode muqaran. Tafsir Al-Misbah termasuk 
golongan yang menggunakan metode tahlili, karena dalam menafsirkan 
Alquran secara mendalam, dari ayat perayat hingga kosa kata yang terkandung. 
Menyajikannya dengan berbagai analisis data mulai dari kebahasaan, 
munasabah, hadis dan pendapat para sahabat hingga sebab turunnya ayat, yang 
disusun runtut mengikuti susunan Rasm Ustmani. Pemilihan metode tahlili 
dirasa sangat tepat sebab Quraish Shihab sendiri telah memiliki karya lain 
dengan menggunakan metode maudhu‟i, yakni buku “Membumikan Al-
Qur‟an” dan “Wawasan Al-Qur‟an”. 

































Dalam menafsirkan Alquran ada beberapa prinsip yang di pegang oleh 
Quraish Shihab, entah itu dalan Tafsir Al-Misbah sendiri mauapun karya 
lainnya. Begitu juga dengan munasabah ayat, prinsip-prinsip tersebut di 
antaranya: kesesuaian ayat dengan ayat sebelum dan berikutnya, kesesuaian 
awal surah dan akhir surah, kesesuaian awal surah dengan penutup surah 




Tafsir Al-Misbah bukan murni hasil ijtihad pribadi Quraish Shihab, tetapi 
ia juga mengambil pendapat-pendapat mufasir terdahulu hingga kontemporer. 
Di antara tohoh yang sering dikutip oleh Quraish Shihab adalah Sayyid Qutb, 
Muhammad Husain Thaba‟thabai, Syekh Muhammad Sya‟rawi, Muhammad 
Thathawi, beserta ulama lainnya. Namun, dari sekian tokoh yang dinukil 
olehnya Ibrahim Ibnu Umar al-Baqa‟i merupakan yang banyak berpengaruh, 




Jika dilihat dari jenis macam-macam corak penafsiran, Tafsir Al-Misbah 
termasuk tafsir yang bercorak adab ijtima‟i. Penafsiran yang bercorak 
demikian biasanya mengangkat permasalahan yang ada di masyarakat, dan di 
dalam Tafsir Al-Misbah banyak yang mengambil kasus ke-Indonesian. 
Sehingga sumber yang diambil oleh Quraish Shihab bukan hanya dengan 
riwayat –atau yang lebih dikenal tafsir bi al-ma‟tsur, tetapi ia juga 
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menggunakan rasional atau akal (tafsir bi al-ra‟yi) dalam mengurai makna 
Alquran. 
Maka dari itu, tak heran jika di dalam Tafsir Al-Misbah menyebutkan 
tokoh orientalis, seperti Schopenhauer (1788-1860) yang menyatakan 
kenyamana dari mati tidak wujud sama sekali.
10
 Ia juga mengutip pendapat 
Immanuel Kant (1724-1804), yang mengatakan “manusia hanya mampu 
mengetahui fenomena, sementara nomena dan hakikat sesuatu hal itu berada di 
luar kemampuan manusia”11, dan masih banyak para orientalis lainnya. 
 
b. Klasifikasi Kafir Menurut M. Quraish Shihab 
Kata kafir dalam tafsir Al-Misbah tidak melulu dimaknai orang non-
muslim, karena menurutnya kata  tersebut mempunyai pengungkapan yang 
beragam dalam Alquran. Antara lain,  bermakna kafir tidak mempercayai 
agama Islam sebagai agama yang benar, kafir bermakna kikir –kafir jenis ini 
sering dinamai kufr nikmat, dan lain sebagainya. Ada juga pengungkapan kafir 
dengan makna tidak mempercayai kewajiban salat, dalam hal ini dia termasuk 
tidak mempercayai terhadap agama Islam. Apabila seseorang mengakui 
kewajiban salat tetapi tidak mengerjakannya maka dia dihukumi durhaka. 
Dengan begitu Quraih Shihab membuktikan bahwa kafir memiliki berbagai 
makna dalam Alquran, berikut pembagiannya secara lengkap: 
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1. Kafir bermakna tidak mengakui wujud dan  ke-Esa-an Allah. 
Pembagian yang pertama ini melingkupi pengingkaran terhadap wujud 
Tuhan, karena mereka beranggapan bahwa alam ini terjadi secara alami. Seperti 
yang diungkapkan Allah dalam Alquran surah Al-Kahfi ayat 29: 
                            
Dan katakanlah (Muhammad), Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; 
barangsiapa menghendaki (beriman) hendaklah dia beriman, dan barangsiapa 




Menurut Quraish Shihab pada ayat diatas kata kafir terambil dari akar 
kata bermakna menutup. Tanda terhadap keesaan Allah sudah teramat jelas dan 
banyak mulai dalam alam semesta ini maupun diri manusia, makadari itu bukti 
adanya Allah sudah sangat nyata. Namun, ada saja sebagian dari manusia tidak 
berfikir dan melihat tanda-tanda tersebut, sebagai renungan ada Dzat yang lebih 
tinggi. Ketidakmauan manusia melihat dan berfikir terhadap tanda-tanda tersebut 
sama saja menutupnya, maka dari itu orang-orang yang tidak percaya terhadap 




2. Kafir bermakna tidak percaya kepada Nabi. 
Saat nabi menyampaikan risalah kepada umat manusia tidak selalu 
berjalan dengan lancar, tidak sedikit yang menolak ajaran mereka bahkan sampai 
datang ancaman pembunuhan. Hal tersebut terjadi karena beberapa faktor seperti 
tertutupnya hati mereka untuk menerima wahyu, sifat angkuh, dengki dan iri hati 
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kepada para nabi –walaupun mereka tau yang disampaikan adalah kebenaran. 
Seperti yang dijelaskan dalam surah Ali-Imran ayat 70-71: 
                                 
                      
Wahai Ahli Kita! Mengapa kamu mengingkari ayat-ayat Allah, padahal kamu 
mengetahui (kebenarannya). Wahai Alhi Kitab! Mengapa kamu mencampuradukkan 





Ayat di atas secara tegas menyindir para Ahli Kitab, yangmana 
seharusnya mereka lebih mengetahui tentang kebenaran. Mereka menutup-nutupi 
kebenaran secara terus menerus –sebagaimana dipahami dari penggunaan kata 
(takfirun) menggunakan kata kerja bentuk fi‟il mudhari‟ yang bermakna masa kini 
dan masa akan datang. 
Pada ayat 71 mereka dikecam oleh Allah yang sebelumnya pada ayat 70 
juga mendapat kecaman, ini menunjukkan kecaman tersebut karena upaya mereka 
menyesatkan orang lain. Ada dua cara yang dapat mereka lakukan untuk 
menyesatkan, pertama, mencampuradukkan antara kebenaran dan kebatilan yang 
biasanya dilakukan dengan propaganda. Bisa jadi propaganda tersebut berisi 
kebenaran bahkan lebih banyak kebenarannya, tetapi di sela-sela kebenaran itu 
dicampurkan pula kebohongan-kebohongan yang sangat halus –hmpr tida terlihat 
kecuali oleh yang sangat teliti. Inilah yang dimaksud dengan kalimat 
“mencampuradukkan yang haq dan yang batil”. 
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Kedua, menyembunyikan kebenaran padahal melihatnya secara jelas, 
dengan cara mengingkarinya atau tidak disampaikan saat membutuhkan. Maka 
dari itu diamnya orang yang tahu tentang suatu persoalan, merupakan suatu 
bentuk menyembunyikan kebenaran.
15
 Bagi orang-orang yang enggan menerima 
risalah dari nabi juga dihukumi kafir, karena mereka menutup penglihatan, 
pendengaran dan hati untuk menerimanya.
16
 Padahal tanda dari risalah nabi sudah 
sangat jelas, dengan terjadi berbagai macam mukjizat yang dilihat langsung. 
 
3. Kafir bermakna ingkar nikmat dari Allah 
Nikmat yang diberikan oleh Allah kepada manusia sangatlah banyak, 
mulai dari nikmat yang kecil hingga besar. Kendati begitu, tidak sedikit dari 
manusia lupa untuk bersyukur ats nikmat yang diberikan, seperti yang dijelaskan 
Allah dalam surah Al-Anbiya ayat 94: 
                            
 
Maka  barang  siapa  mengerjakan  amal  saleh,  sedang  ia  adalah mukmin,  





Beberapa kasus dalam Alquran menggunakan kata syukur sebagai lawan 
dari kata kufr, karena secara makna kedua kosa kata tersebut bertentangan. Jika 
secara bahasa kafir memiliki makna menutup, maka syukur bisa dimaknai 
membuka atau menampakkan. Apabila ada orang yang bersyukur dengan kata lain 
orang tersebut ingin menampakkan nikmat yang telah didapatkan, menyangjung 
                                                          
15
Quraih Shihab, Tafsir Al-Misbah..., Vol III, 121-122. 
16
Quraih Shihab, Tafsir Al-Misbah..., Vol I, 547. 
17
Q.S. Al-Anbiya‟ : 94 

































pemberian kepadanya dengan hal baik, atau menggunakan nikmat yang diberikan 
sesuai pada fungsinya. Dengan begini Allah ingin manusia merenungkan apasaja 




Maka sejatinya, apabila ada seorang hamba yang enggan bersyukur atas 
nikmat yang diberikan termasuk kategori durhaka, karena ia telah menutupi dan 
tidak mengakui atas nikmat tersebut.
19
 Hal ini bisa terjai karena beberapa faktor 
seperti keras kepala dan keangkuhan seorang hamba sehimgga enggan untuk 
mengakui nikmat Allah. Sifat pelit juga termasuk alam kategori kufur nikmat, 
karena tidak memberikan bantuan kepada yang membutuhkan, menutupi rizki 
yang telah diberikan Allah untuk bersadaqah. 
4. Meninggalkan Tuntunan Agama Tetapi Masih Beriman 
Risalah yang dibawakan oleh Nabi untuk disampaikan kepada umatnya 
memuat perintah dan larangan, yangmana keduanya harus dikerjakan. Apabila ada 
seorang muslim tidak mengerjakan perintah Nabi dan tidak meninggalkan hal 
yang dilarang, maka ia termasuk dalam kategori kafir. Akan tetapi, kafir di sini 
tidak mengindikasikan bahwa ia telah keluar dari agama Islam, ia hanya tidak 
melaksanakan perintah dan menjauhi larang tatapi masih beriman. Seperti yang 
diterangkan Allah dalam surah Ali Imran ayat 97: 
                                    
                       
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Di sana terdapat tanda-tanda yang jelas (diantara) maqam Ibrahim. Barangsiapa 
memasukinya (Baitullah) amanlah dia. Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap 
Allah adalah melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang 
mampumengadakan perjalanan ke sana. Barangsiapa yang mengngkari kewajiban haji, 





Ayat di atas menjadi dalil utama bagi para ulama dalam menetapkan 
hukum ibadah haji, dengan ayat ini ulama menghukumi wajib terhadap ibadah 
yang harus dilakukan di Makah tersebut. Setelah mewajbkan perintah ibadah haji 
keada semua manusia –dalam ayat ini pula Allah menunjukkan sifat Maha 
Bijaksanan, dengan mensyaratkan bagi hamba yang mampu saja. Dengan kata 




Allah juga menetapkan syarat wajib bagi hamba yang ingin menunaikan 
ibadah haji di antaranya; memiliki harta yang mencukupi untuk digunakan dalam 
perjalanan dan keluarga yang ditinggalkan, sehat jasmani dan rohani dll. Apabila 
ada seorang hamba yang telah memenuhi syarat ibadah haji, akan tetapi tidak 
melaksanakannya. Maka ia berdosa karena tidak mengindahkan kewajiban, dan 
itulah yang dimaksud denga firman Allah (wa man kafara).
22
 
5. Kafir Bermakna Berlepas Diri dan Tidak Merestui. 
Secara bahasa makna kafir adalah menutup, kata tersebut memiliki 
implikasi berubahnya suatu keadaan. Seperti malam dapat disebut dengan istilah 
kafir, karena ia menutupi dari keadaan sebelumnya –yakni siang, atau seperti 
memisahan diri dari kelompok yang semulanya satu. Dalam Alquran juga terapat 
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ungkapan seperti ini, sebagaimana Allah menjelaskan kisah Nabi Ibrahim dalam 
surah Al-Mumtahanah ayat 4: 
                                   
                                        
                                     
                   
Sesungguhnya telah terdapat buat kamu suri tauladan yang baik pada Ibrahim 
dan orang-orang yang bersama dengannya ketika mereka berkata kepada kaum 
mereka; „Sesungguhnya kami berlepas diri dari kamudan dari apa yang kamu sembah 
selain Allah. Kami mengingkari kamu dan telah nyata antara kami dan kamu 
permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya sampai kamu beriman kepada Allah 
semata-mata.‟ Tetapi ucapan Ibrahim kepada orangtunya „ Sesungguhnya aku pasti 
akan memohonkan ampunan bagimu dan aku tidak memiliki sesuatu apapun untukmu 
dari Allah.‟ „Tuhan kami, hanya kepada-Mu kami telah bertawakal dan hanya kepada-




Ayat tersebut mengemukakan ketegasan Nabi Ibrahim untuk 
memisahkan diri dari sanak-keluarga dan kerabat karena berbeda keyakinan, 
dengan kata lain Nabi Ibrahim menolak dan tidak merstui kekafiran. Pernyataan 
kebencian dan permusuhan pada ayat ini dinyatakan terang-terangan oleh Nabi 
Ibrahim, merupakan usaha maksimal yang dapat dilakukannya untuk menentang. 
Pada tahap selanjutnya Nabi Ibrahim lagi sikap yang lebih tegas lagi yakni dengan 
menghancurkan berhala-berhala. 
Pada ayat sebelumnya (surah yang sama) Allah mewanti-wanti kaum 
beriman untuk tidak terpengaruh oleh hubungan kekerabatan, karena dapat 
memberikan dampak negatif dalam kehidupan beragama. Sebagai bapak para nabi 
dan leluhur orang-orang Arab yang sangat dikagumi serta dihormati, tidak heran 
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IMPLEMENTASI MAKNA KAFIR 
MENURUT QURAISH SHIHAB 
 
A. Analisis Term Kafir Dalam Tafsir Al-Misbah 
Pada dasarnya term kafir secara bahasa memiliki makna menutupi, 
dengan artian jika sesuatu menutupi dari sesuatu yang lain maka dapat disebut 
“kafir”. Seperti malam dapat disebut dengan istilah “kafir” karena telah menutupi 
kondisi sekitar dengan kegelapan, awan juga dapat disebut dengan istilah ini 
karena ia menutupi matahari. 
Kemudian term ini diserap ke dalam bahasa Indonesia memilki makna 
“orang yang tidak percaya kepada Allah dan rasul-Nya,” defini tersebut sangat 
jauh konotasinya jika dibandingkan dengan pemaknaan term kafir secara bahasa. 
Berangkat dari makna seperti term kafir secara bahasa Quraish Shihab 
menafsirkan term kafir yang ada dalam Alquran, jadi ia tidak memakai semua 
term kafir dengan pemaknaan orang yang tidak percaya kepada Allah dan rasul-
Nya. Quraish Shihab memilih makna yang  memiliki relasi terhadap ayat yang 
bersangkutan, sehingga term lebih mudah dipahami dan lebih cocok dalam 
interpretasinya. 
Maka dari itu, tak heran apabila klasifikasi yang dilakukan oleh Quraish 
Shihab dalam membagi kafir ada lima, seperti yang telah dijelaskan dalam bab 
sebelumnya. Pertama, kafir bermakna tidak mengakui wujud dan ke-Esa-an 

































Allah, kafir jenis ini tertutup pintu mata hati sehinggan tidak melihat tannda-tanda 
wujudnya Allah. Padahal dalil terhadap wujudnya Allah sebagai Tuhan alam 
semetas sudah sangat jelas dan banyak buktinya, mulai fenomena alam semesta 
sendiri maupun dalam diri manusia sendiri. 
Meskipun begitu, ada saja sebagian dari manusia yang tidak melihat dan 
berfikir pada tanda-tanda tersebut, sebagai renungan bahwa ada Dzat yang lebih 
tinggi dari padanya. Keenggangan manusia untuk berfikir dan melihat terhadap 
tanda-tanda tersebut sama saja menutupinya, menutupi dari sesuatu yang sudah 
jelas-jelas terlihat, maka dari itu orang yang tidak percaya pada wujud Allah 
disebut kafir. 
Termasuk juga dalam jenis kafir ini adalah mereka yang menyekutukan 
Allah dengan makhluknya, dalam kasus ini mereka sering disebut musyrik dalam 
Alquran. Masyarakat Makkah sebelum diutusnya Nabi Muhammad contohnya, 
mereka mengaku mengikuti agama Nabi Ibrahim. Tetapi menyekutukan Allah 
dengan menyembah berhala-berhala yang justru diperangi oleh Nabi Ibrahim. 
Karena perbedaan sesembahan antara kafir Makah dan Nabi Muhammad, 
maka tak heran jika mereka berkata “Apabila engkau berkenan, maka engkau 
mengikuti kami selama setahundan kembali lagi ke agamamu selama setahun”. 




Quraish Shihab juga menyebutkan orang-orang kafir yang kotor jiwanya 
sejatinya dalam kesesatan, akibat dari kesesatan tersebut ia mereka enggan 
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menerima petunjuk dari Allah, sehingga kesesatan mereka menjadi-jadi bagaikan 
menjdapat kesesatan tambahan, hal ini juga terjadi terhadap orang kafir yang 
ingkar kepada nubuah Nabi Muhammad.
2
 
Kedua, kafir yang berarti tidak mengakui nubuat Nabi Muhammad, 
orang-orang yang tidak percaya bahwa Muhammad sebagai rasul dapat 
dikategorikan kafir. Penyebab umat ingkar terhadap ajaran nabi bermacam-
macam, ada yang beralasan tidak menerima Muhammad sebagai nabi karena 
berasal dari suku Quraisy. Karena Nabi Muahammad bertentangan dengan ajaran 
kaum Yahudi dan Nasrani, padahal dalam Taurat dan Injil sudah diterangkan 
tanda-tanda nubuat dan hal tersebut terdapat pada Nabi Muhammad. 
Pada periode Makah ada fakta yang menarik terkait nubuat Muhammad, 
bahwa sebenarnya yang menolak terhadap nubuat nabi ternyata mengimani. 
Seperti Abu Jahal, Abu Sufyan, Akhnaf ibn Syuraiq yang mengendap-endap di 
sekitar rumah nabi pada malam hari, ketiganya menyimak bacaan Alquran yang 
dilantunkan sehingga terkesima. Dari lubuk yang paling dalam mereka tidak dapat 
menyangkal bahwa itu adalah sebuah kebenaran firman Allah, kejadian serupa 
terjadi beberapakali sampai pada akhirnya mereka bersepakat untuk tidak 
mengulanginya. Bukan hati kecil mereka menolak Alquran, tapi lebih karena 
kepentingan diri demi mempertahankan posisi politik dan sosial mereka. Mereka 
pun  disebut kafir karena sesungguhnya dalam lubuk hati yang terdalam mengakui 
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kebenaran ajaran yang dibawa nabi, tetapi menolaknya karena alasan-alasan 
politik, sosial, dan ekonomi.
3
 
Ketiga, term kafir dimaknai sebagai pengingkaran terhadap nikmat, term 
kafir jenis ini memiliki negasi yang berbeda dari term-term kafir sebelumnya. 
Negasi dari term kafir kali ini adalah syakara (rasa terima kasih), jadi orang-orang 
yang tidak mensukuri nikmat yang telah diberikan, dalam bahasa Alquran dapat 
dikategorikan kafir. Rasa syukur seorang hamba kepada Tuhan dimulai dengan 
mengakui dari lubuk hatinya yang paling dalam, betapa besar nikmat dan 
anugrah-Nya disertai dengan ketundukan dan kekaguman yang melahirkan rasa 
cinta kepada Allah. 
Dorongan untuk memuja-Nya menggunakan perkataan sambil 
melaksanakan apa yang dikenhendaki-Nya dari penganugrahan tersebut. Sebagian 
ulama mendefinisikan syukur dengan menfungsikan anugrah yang telah diterima 
sessuai denga tujuan penganugrahnya. Dengan kata lain, mengaplikasikan nikmat 
seperti yang dikehendaki oleh pemberinya, hingga penggunaannya menunju 
penganugrah,  begitupun kufur nikmat terjadi atas sebaliknya.
4
 
Keempat, term kafir bermakna meninggalkan perintah Allah meskipun 
tetap beriman, seperti orang enggan salat karena bermalas-malasan, mengulur-ulur 
wakytu hingga waktu salat telah habis. Jadi barang siapa yang mengingkari 
kewajiban dan tidak melakukannya dalam bahasa Alquran dapat disebut kafir, 
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karena ia telah menutupi perintah kewajiban yang sudah jelas., tetapi kafir di sini 
tidak sampai menandakan bahwa ia keluar dari agama Islam. 
Kelima, term kafir dalam kategori ini digunakan dalam pengakuan 
berlepas diri dari sebuah kaum, seperti orang yang mengasingkan diri di 
pedalaman karena tidak suka keramaian. Kalau dalam bahasan Alquran 
digunaakan saat Nabi Ibrahim berbeda keyakinan dengan sanak keluarga dan 




Jika membandingkan klasifikasi dan gaya penafsiran Quraish Shihab 
terkait term kafir, dengan dua mufasir yang sama-sama berasal dari Indonesia 
(yakni Mahmud Yunus dan Hamka) terntunya mempunyai persamaan dan 
perbedaan. Ketiga mufasir tersebut memiliki persamaan dalam beberapa sisi, 
seperti persamaan mengkategorikan term kafir sebagai pengingkaran terhadap 
Allah sebagai Tuhan alam semesta, pengingkaran nubuat Nabi Muhammad dan 
term kafir yang bermakna kufur nikmat. 
Menariknya di sini dari ketiga mufasir tersebut sama-sama 
mencantumkan kufur nikmat, sebagai salah satu nilai semantik term kafir yang 
ada di dalam Alquran. Hal ini menunjukkan bahwa kufur nikmat merupakan 
bagian pokok dari term kafir, maka dari itu tidak semerta-merta term kafir hanya 
dimaknai sebagai pengingkaran terhadap Tuhan dan rasul-Nya. 
Perbedaan antara ketiga mufasir tersebut adalah cara menjelaskan term 
kafir dari tiap-tiap kategori, pada kategori pengingkaran terhadap Allah dan Nabi 
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Muhammad, Quraish Shihab lebih jelas dalam menguraikan. Mulai dari makna 
secara bahasa term kafir, munasabah dengan ayat sebelum dan sesudahnya sampai 
kaitannya dengan orang kafir, seperti tertutupnya mata hati mereka yang enggan 
untuk menerima Alquran sebagi wahyu karena kedengkian, hasut, sombong, dll. 
Sedangkang Mahmud Yunus dan Hamka hanya memaknai pengingkaran terhadap 
Allah dan Nabi Muhammad, sesuai dengan konteks ayatnya, dengan kata lain 
hanya mengalih-bahasakan dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia. 
Terkait kufur nikmat ketiganya juga memiliki perbedaan, Mahmud 
Yunus menyebut kufur nikmat dengan “tidak berterima kasih”. Perubahan istilah 
tersebut menunjukkan bagai mana Mahmud Yunus ingin mempermudah bagi 
pembaca tafsirnya, Hamka melengkapi makna ini dengan menyebutkan bagi 
orang yang mengeluh terhadap kekurangannya saja dan melupakan anugrah lain 
termasuk kufur nikmat. 
Quraih Shihab lebih memperluaskan lagi makna kufur nikmat, sifat pelit 
seseorang termasuk kufur nikmat. Karena ia tidak memberikan bantuan kepada 
yang membutuhkan, dengan kata lain menutupi rizki yang seharusnya digunakan 
untuk bersadaqah. Lebih jauh lagi Quraish Shihab mengemukkan bahwa kufur 
nikmat berhadapam secara vis-a-vis dengan syukur, seperti penjelasannya dalam 
mengurai surah Luqman ayat 12. Dalam ayat tersebut menggunakan bentuk yang 
berbeda untuk kedua term tersebut, ketika munujukkan syukur menggunakan 
bentuk fi’il mudhari’ yakni yasykuru, sedangkan menunjukkan kufur 
menggunakan bentuk fi’il madi yakni kafara. 

































Menurut al-Biqai memberi pesan dari pemakaian fi’il mudhari’ bahwa 
siapapun yang beriadah kepada Allah pada setiap masa, Allah akan menyambut 
dan anugrah-Nya akan selalu tercurahkan selama amal yang dilakukan. 
Sebaliknya penggunaan bentuk fi’il madi pada kekufuran (rasa tidak bersyukur) 
memberikan kesan apabila hal itu sampai terjadi walaupun hanyasekali maka 
Allah akan tidak menghitaukan dan berpaling darinya. Sedangkan Thabathabai 
mengisyaratkan hal lain, pemakaian fi’il mudhari pada syukur menunjukkan 




Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa interpretasi yang digunakan 
oleh Quraish Shihab lebih condong ke corak bahasa dalam menjelaskan kufur 
nikmat. Sedangkan yang dilakukan oleh Mahmud Yunus dan Hamka bercorak 
adab al-ijtima’i, yaitu sebuah corak tafsir yang bertumpu pada kejadian atau 
peristiwa pada saat tafsir tersebut dibuat. 
Salah satu contoh yang dikemukakan oleh Mahmud Yunus untuk 
mengurai kufur nikmat adalah kejadian saat harga karet yang melambung tinggi. 
Harga jual yang tinggi dan produksi karet yang melimpah menjadikan masyarakat 
makmur, puncaknya terjadi kisaran tahun 1920-1937 M. Dengan banyaknya hasil 
karet yang didapat hingga masyarakat hanyut dalam urusan duniawi, dan 
melupakan kewajiban-kewajiban termasuk bersukur kepada Allah. Lalu Allah 
menurukkan azab dengan menurunkan harga karet, sehingga mereka mengalami 
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kelaparan, kemiskinan, dan ketakutan, karena perbuatan mereka yang tidak 
bersukur atas nikmat Allah.
7
 
Hamka mengemukakan contoh lain dalam menjelaskan kufur nikmat, ia 
mengambil peristiwa penjajahan yang dilakukan oleh Jepang. Penjajahan Jepang 
mereupakan azab bagi penduduk nusantara khususnya yang berada di tanah 
Minangkabau, yang telah diberikan nikmat yang begitu besar berupa hasil alam 
yang melimpah. Perumpamaan azab lain yang dijelaskan oleh Hamka terik 
matahari yang berlebihan hingga tanaman menjadi kering, hujan yang seharusnya 
menjadikan tanah subur tetapi menjadi banjir. Hal ini dapat terjadi karena 
masyarakat enggan untuk bersukur atas nikmat Allah, menghambur-
hamburkannya pada perbutan percuma, tidak dapat menjaga sumber nikmat 
bahkan berlomba-lomba mencari keuntungan sepihak.
8
 
Term kafir dalam Alquran bukan hanya sebagai negasi dari keimanan, 
ada juga dalam bentuk pelanggaran terhadap ajaran Islam. Dengan kata lain, term 
kafir tidak selalu menjelaskan pengingkaran terhadap Allah dan ajaran Nabi 
Muhammad, walaupun pengertian ini begitu dominan dalam Alquran terhadap 
term tersebut. Tetapi ada term kafir yang menjelaskan tidak mengamalkan 
tuntunan Ilahi meskipun tetap beriman, secara umum term tersebut menunjuk 
kepada sekian banyak sikap yang bertentangan dengan tujuan tuntunan agama.
9
 
Pengertian term kafir yang merujuk pada pengingkaran Allah dan ajaran Nabi 
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Muhammad dapat disebut sebagai  norma-teologis, sedangkan yang kedua disebut 
norma-etis.  
Dominasi pengertian term kafir sebagai negasi terhadap keimanan 
membuat nilai semantik lain terhadap term tersebut menjadi tertimbun, karena 
kecendrungan ini perlunya menampilkan term kafir yang bukan dalam pengertian 
terhadap pengingkaran. Pembagian Quraish Shihab terhadap kafir (seperti yang 
telah dijelaskan di atas) dapat disederhanakan menjadi kafir norma-teologis dan 
norma-etis. Jadi pembagian pertama dan kedua merupakan bagian dari norma–
teologis, dan sisanya adalah bagian dari norma-etis. 
 
a. Term Kafir dengan Pemaknaan Norma-Teologis 
Seperti yang telah dijelaskan di atas term kafir yang bernorma-teologis 
lebih mendominasi, dan sangat mudah ditemukan dalam Alquran. Meskipun 
begitu, dari sekian banyak term kafir tetapi gaya kafirnya berbeda-beda, gaya 
sesatnya berbeda-beda. Seperti tidak percaya kepada Allah yang dilakukan 
kafir Makah, atau kesesatan kaum Nasrani yang menganggap Nabi Isa sebagai 
Tuhan, berikut contoh-contoh surah al-Maidah ayat 73 yang 
mempertentangkan term kafir dan iman: 
                                   
                      
Sesungguhnya, telah kafir orang-orang yang mengatakan bahwa Allah adalah 
salah satu dari yang tiga, padahal tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain 

































Tuhan Yang Maha Esa. Jika mereka tidak berhenti dari apa yang mereka katakan, 




Ayat diatas menegaskan bahwa orang-orang yang menganut paham 
Trinitas atau yang berkata Isa adalah Tuhan, namun ada beberapa dari 
golongan mereka karena memenuhi ajakan ayat ini untuk bertaubat. Akan 
tetapi, banyak juga di antara mereka yang diajak tapi tetap menganut paham 
Trinitas dan bertahan pada keyakinannya, orang-orang yang bertahan dan tidak 
bertaubat ini lah yang disebut kafir  dan akan mendapatkan siksa.
11
 
Melalui ayat ini juga Thabathaba‟i  mengemukakan bahwa keyakinan 
Trinitas atau ketuhanan Isa adalah sesuatu yang sangat sulit dipahami, apalagi 
bagi orang awam. Pada umumnya umat Nasrani menerima keyakinan tersebut 
sebagai satu ucapan tanpa memahami maknanya, bahkan mereka mereasa tidak 
butuh untuk memahaminya. 
                     
Sungguh, telah kafir orang-orang yang berkata „Sesungguhnya Allah itu 




Senada dengan ayata sebelumnya, ayat ini juga menjelaskan kesesatan 
bagi kaum yang mengatakan Isa adalah Tuhan, di antara kegelapan utama yang 
menyelimuti pikiran dan jiwa Ahli Kitab adalah keimanan mereka mengenai 
Tuhan. Ini lah masalah pertama yang ditegaskan oleh Alquran dan Nabi 
Muhammad, mana mungkin putra seorang wanita menjadi Tuhan. Karena pada 
dasarnya Tuhan tidak perlu sesuatu apapun hingga tidak mungkin 
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 Dengan kata lain, bahwa mereka percaya dalam diri Al-Masih 
ada unsur ketuhanan, atau ketuhanan menjelma ke dalam diri Al-Masih. 
Pemikiran seperti ini, mengantarkan bahwa Al-masih adalah Tuhan. 
Sementara umat Kristiani dewasa ini menganggap bahwa Alquran telah 
gagal untuk pahan terhadao keyakinan mereka terkait Tuhan, dengan argumen 
“Kami tidak mempertuhankan Isa, Tuhan adalah Maha Esa.” Sebelum 
menjelaskan isi ayat tersebut lebih jauh, lebih dahulu penting untuk diingat 
bahwa keimanan mengenai Tuhan bagi orang Nasrani sangat banyak dan 
beraneka ragam. Sehingga sesuatu yang telah diinfokan oleh ayat tersebut tidak 
diakui oleh satu kelompok, maka hal tersebut bukan berarti tidak ada kelompok 
lain yang berkata demikian.
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                                        
            
Dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi 
keduanya dahulunya menyatu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya; dan Kami 





Ayat ini menjelaskan keesaan Allah bersifat nalar kepada orang musyrik, 
mereka diajak untuk melihat fenomena alam yang terjadi. Thabathab‟i 
menjelaskan ayat ini mengandung bantahan kepada para penyembah berhala, 
yang memisahkan antara pengaturan alam raya dan Sang Pencipta. Mereka 
menganggap Allah merupakan Dzat yang menciptakan, sedangkan tuhan-tuhan 






Q.S. Al-Anbiya‟ : 30. 

































yang disembah oleh mereka yang mengatur pengatur, dengan ayat ini 
menyatukan pengaturan dan penciptaan di bawah satu kendali yakni kendali 
Tuhan. 
b. Term Kafir dengan Pemaknaan Norma-Etis 
Ayat-ayat yang akan dijelaskan dalam sub-bab ini akan membahas term 
kafir yang akarnya bersifat moral (norma-etis), term tersebut dipahami sebagai 
akhlak buruk dan meninggalkan amal saleh. Peranan yang dimainkan oleh term 
kafir tersebut memberikan pengaruh istimewa, yang membuat kehadirannya 
menyangkut perilaku dan karakterm manusia.
16
 
                         
Maka barang siapa mengerjakan amal saleh, sedang ia mukmin, maka tidak ada 





Term kafir yang terdapat dalam ayat di atas tentunya tidak memiliki 
makna pengingkaran teologis, karena jika dipaksakan demikian akanrancu 
pemahaman terhadap ayat tersebut. Dalam kasus ini, term kafir digunakan 
sebagai pengakuan terhadap amal saleh yang dikerjakan orang beriman, dan 
menjadi syarat mutlak bagi diterimanya serta perolehan ganaran. 
Amal yang tidak dilandasi oleh iman bukanlah amal saleh, di sisi lain 
iman yang tidak membuahkan hasil amal saleh adalah iman yang rapuh. 
Karena itu, meskipun kaum musyrikin melakukan aneka amal yang dinilai oleh 
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pandangan umum sebaga amal-amal kebajkan, tetap karena tidak dilandasi 
iman maka amal tersebut tidak dapat berbuah di akhirat nanti.
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Selanjutnya mengenai ayat yang menceritakan orang kikir: 
                            
            
Orang yang kikir dan menyuruh orang lain berbuat kikir dan menyembunykan 
karunia yang telah diberikan Allah kepadanya. Kami telah menyediakan untuk 




Pada ayat ini term kafir disandingkan dengan orang-orang yang kikir, 
yang menunjukkan sebagai sifat golongan yang dibenci oleh Allah, yang pada 
ayat sebelumnya Allah juga menyatakan tidak menyukai orang yang 
membanggakan diri dan sombong. Kedua sifat ini memiliki hubungan erat 
dengan kepemilikan kedusukan serta harta benda, dikarenakan dengan merasa 
memiliki harta benda dan kedudukan jiwanya seringkali diselimuti oleh 
kebanggaan dan keagkuhan. Pada sisi lain, yang bangga dan angkuh dengan 
harta kedudukan berpotensi untuk kikir karena takut hartanya kehilangan.
20
 
Sampai di sini, dapat dipahami kekikiran pun diungkapkan dengan 
menggunakan term kafir dalam Alquran, karena yang kikir (dengan 
keengganannya memberi)bagaikan menutup apa yang terdapat padanya. 
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Alhasil, term kafir dalam konteks ajaran agama adalah segala aktivitas yang 
bertentangan denga tujuan agama.
21
 
Ayat lain yang menggunakan term kafir tetapi memiliki makna norma-
etis adalah surah Ibrahim ayat 7: 
                            
Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, „Sesungguhnya jika kamu 
bersukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tatapi jika kamu 
meengingkari (nikmat-Ku) maka pasti azab-Ku sangat berat. 
 
Ayat di atas menyatakan apabila bersukur maka pasti nikmat Allah akan 
bertambah, tetapi jika berbicara tentang pengingkaran nikmat tidak ada 
penegasan bahwa siksa-Nya akan jatuh, ayat ini hanya menegaskan bahwa 
siksa Allah pedih. Jika demkian, penggalan akhir ayat ini dapat dipahami 
sekedar sebagai ancaman, di sisi lain tidak menutup kemungkinan 
keterhindaran dari siksa dunia bagi yang mengkufuri nikma Allah. 
Dengan begini, jelas sudah dalam ayat tersebut term kafir dmaknai 
sebagai norma-etis, yang menganjurkan umat Islam untuk selalu bersukur 
kepada Allah. Agar terus mendapat kebaikan sebagai balasan rasa sukur 
tersebut. Hakikat sukur adalah menampakkan nikmatantara lain 
menggunakannya pada tempatnya, sesuai denga apa yang dikehendaki oleh 
pemberinya dengan baik. Ini berarti setiap nikmat yang dianugrahkan Allah, 
menuntut perenungan, untuk apa ia menganugrahkan-Nya, lalu menggunakan 
nikmat tersebut sesuai dengan tujuan penganugrahannya.
22
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B. Implementasi Penafsiran Quraish Shihab dalam Konteks Kekian 
Indonesia termasuk salah satu negara yang potensi konflik mengataskan 
agama cukup tinggi, karena mayoritas masyarakatnya memeluk agama Islam. 
Salah satu dari konflik tersebut  adalah gerakan takfiri, yang sering kali memicu 
perpecahan anatar sesama muslim. Lambat laun gejala ini menjadi gerakan 
dengan fatwa-fatwa yang berlandaskan Alquran dan hadis sebagai legitimasinya. 
Tidak menutup kemungkinan gejala takfiri pada tahapan selanjutnya, akan 
menjadi tindakan teror –bukan hanya sekedar visual, dan ini menurut mereka 
adalah bagian dari ibadah. 
Keadaan Indonesia akan semakin keruh dikarnakan adanya gerakan 
tersebut, hal ini menyebabkan hubungan antar warga negara semakin renggang 
dan solidaritas terpecah. Kebencian terhadap orang yang telah dianggap kafir 
lebih gampang tersulut emosinya, karena dalam pandangannya orang kafir 
diposisikan sebagai musuh sehingga tidak adanya rasa cinta sesama makhluk 
Allah. 
Secara tidak langsung para pelaku gerakan takfiri mengubah Islam yang 
semulanya agama menjadi ideologi, karena menganggap orang yang tidak 
sepaham dengan mereka sebagai kafir. Hal ini memberikan gambaran negatif 
terhadap agama Islam, dan seruan memperjuangkan Islam hanya seruan 
memperjuangkan kelompok mereka sendiri. 
Gejala ini disebabkan oleh salahnya persepsi mengenai kafir itu sendiri, 
padahal jika melihat Alquran terdapat berbagai macam pemaknaan mengenai 
kafir. Yang perlu diketahui, kata kafir dalam tatanan bahasa Indonesia merupakan 

































bahasa serapan dari bahasa Arab, yang biasanya tidak ditelusuri kosa katanya, 
akar kataya, konjungsinya terhadap kata tersebut. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia kafir memiliki makna tidak percaya kepada Allah dan Rasul-Nya,
23
 
definisi ini jelas tidak mewakili kata tersebut, terlebih lagi jika dibandingkan 
dengan berbagai pemaknaan dalam Alquran. 
Konsekuensi apabila sebuah definisi kurang tepat akan berakibat fatal, 
sehingga menyebabkan salah persepsi dan pada tahapan selanjutnya akan 
menyebabkan salah konsepsi. Jika konsepsinya salah maka konklusinya salah, 
jika konklusinya salah maka implementasinya salah, jika implementasinya salah 
maka aplikasinya salah. Runtutan kesalahan ini disebabkan oleh salahnya 
pendefinisian dalam sebuah kata. 
Berkaitan dengan implementasi konsep kafir yang dirumuskan oleh 
Quraish Shihab, bahwasanya term kafir di dalam Alquran dikategorikan menjadi 
dua macam; yakni norma-teologis dan norma-etis. Pengklasifikasian tersebut 
dilakukan oleh Quraish Shihab dengan cara menentukan makna yang cocok jika 
terdapat term kafir pada suatu ayat, kontekstualisasi ini mengembangkan bahwa 
norma-teologis bukan satu-satunya makna dari kafir. 
Sayangnya pemaknaan yang beragam mengenai term kafir seperti ini 
tidak teraplikasikan ke dalam bahasa Indonesia, ini menyebabkan perubahan yang 
asal sebagai kata kerja menjadi subyek dan penyusutan makna terhadap kata 
tersebut. Bahkan bisa menyebabkan salah persepsi jika hanya mengandalkan 
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definisi yang diberikan KBBI, tentunya jika dilihat dari sudut pandang bahasa 
qur’aniyah. 
Pengklasifikasian Quraish Shihab mengenai term kafir jika digunakan 
dalam kehidupan sehari-hari, akan berimplementasi positif pada umat Islam. 
Karena kafir tidak hanya diartikan sebagai orang yang beragama selain Islam 
(norma-teologis), tetapi juga perilaku umat Islam sendiri yang menunjukkan 
kekufuran, kedurhakaan, kemaksiatan (norma-etis). Hal ini akan menjadikan umat 
Islam lebih waspada pada perilakunya, terhadap perlaku tidak terpuji seperti 
sombong, riya, hasut, dll.  
Kufur nikmat merupakan contoh yang paling gampang diambil jika 
mengimplementasikan pengkalrifikasian tersebut, yang juga merupakan perbuatan 
kafir. Dengan demikian, dalam penerapannya bahasa yang dibawakan oleh 
Alquran harus sering dimunculkan, agar terhindar dari istilah-istilah yang 








































Berdasarkan pembahasan di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Konsep kafir menurut Quraish Shihab mengklasifikasi kafir menjadi lima 
macam; pengingkaran terhadap wujud dan keesaan Allah, pengingkaran 
terhadap nubuat Muhammad, term kafir bermakna kufur nikmat, term kafir 
bermakna durhaka atau meninggalkan kewajiban yang telah diperintahkan, 
terakhir pengingkaran bermakna tidak merestui terhadap sesuatu. Dalam tafsir 
Al-Misbah yang dikarang oleh M. Quraish Shihab tentang konsep term kafir 
menjelaskan, bahwa dalam penerapannya term tersebut tidak selalu 
menunjukkan arti pengingkaran. Tatapi ia juga digunakan untuk 
mengungkapkan sikap-sikap yang tercela dalam agama Islam, seperti kufur 
nikmat yang menunjukkan rasa tidak berterima kasih terhadap nikmat yang 
telah dianugrahkan oleh Allah. 
2. Implementasi dari pengklasifikasian ini dapat nilai positif jika diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari, karena kafir tidak hanya ditampilkan sebagai 
pengingkaran iman, akan tetapi juga sebagai akhlak tidak terpuji yang 
dilakukan oleh seorang muslim. 
 
 


































Hendaknya konsep yang ditawarkan Quraish Shihab mengenai kafir 
memberikan kewaspadaan yang lebih takutnya tingkahlaku termasuk kategori 
kafir secara etis, sikap hati-hati seperti ini dapat dilakukan jika memaknai kafir 
bukan hanya sekedar pengingkaran iman saja. 
Dan lagi tidak menggampangkan untuk menuduh orang lain kafir karena 
pengingkaran kepada Allah dan nabi Muhammad letaknya pada hati, karena kini 
term tersebut juga dipakai sebagai perilaku-perilaku yang dicela oleh agama 
Islam. 
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